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"Ya Tuhan Kami, janganlah Engkau jadikan hati Kami condong kepada kesesatan 

sesudah Engkau beri petunjuk kepada Kami, dan karuniakanlah kepada Kami 

rahmat dari sisi Engkau; karena Sesungguhnya Engkau-lah Maha pemberi 

(karunia)". 

 

“Banyak kegagalan hidup terjadi 

karena orana-orang tidak menyadari betapa 

dekatnya kesuksesan ketika mereka menyerah, 

kesuksesan akan dapat anda raih apabila anda 

kuat dan tebiasa menghadapi masalah, 

tantangan, hambatan secara mandiri” 
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ABSTRAK 

 

 

“Perilaku Jual Beli Aksesoris Handphone Perspektif Etika Bisnis Islam (studi 

Toko Anissa Cell di Desa Jenggalu Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma)  

oleh  Hirifti Nopita Sari, NIM 1316130164 

 

Ada dua persoalan yang dikaji dalam skripsi ini, yaitu: (1) Bagaimana perilaku 

pedagang aksesoris  Handphone Toko Anissa Cell dalam jual-beli di Desa 

Jenggalu Kecamatan Sukaraja perspektif etika bisnis Islam, (2) Faktor–faktor apa 

saja yang mempengaruhi perilaku pedagang aksesoris Handphone Toko Anissa 

Cell di Desa Jenggalu Kecamatan Sukaraja dalam perspektif etika bisnis Islam. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menegetahui perilaku jual-beli yang 

dilakukan oleh  penjual aksesoris Handphone Toko Anissa Cell di Desa 

Jenggalu  Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma perspektif etika bisnis 

Islam. Untuk menegetahui apa saja yang mempengaruhi perilaku pedagang 

aksesoris Handphone Toko Anissa Cell di Desa Jenggalu Kecamatan Sukaraja 

perspektif etika bisnis Islam. Untuk mengungkap persoalan tersebut secara 

mendalam dan menyeluruh peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif 

yang bermanfaat untuk memberikan informasi, fakta dan data mekanisme jual-beli 

aksesoris Handphone Toko Anissa Cell di Desa Jenggalu Kecamatan Sukaraja. 

Kemudian data tersebut diuraikan, dianalisis, dan dibahas untuk menjawab 

permasalahan tersebut. Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa (1) Perilaku 

jual-beli aksesoris Handphone Toko Anissa Cell belum dijalankan secara benar 

menurut Islam, masih terdapat penipuan terhadap pembeli. (2) praktik jual-beli 

yang dilakukan masih belum sesuai dengan etika bisnis Islam. Dikarenakan masih 

ada prinsi-prinsip dari etika bisnis Islam yang dilanggar yaitu tidak terbuka 

(menyembunyikan cacat) tersebut terdapat unsur ketidakjelasan dan penipuan 

(gharar) atas kondisi fisik yang sebenarnya pada aksesoris Handphone yang 

dijual. 

 

Kata Kunci: Jual-Beli, Etika Bisnis Islam 
 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

 

Behavior of Buying and Selling Mobile Phone in Perspective of Islamic Business 

Ethics (Study in Anissa Cell shop in Jenggalu village Sukaraja subdistrict Seluma 

Regency) by Hirifti Nopita Sari. NIM 1316130164 

 

There are two problems studied in this thesis, they are: (1) How the 

behavior of the trader accessories mobile phone Anissa Cell  in buying and selling 

in Jenggalu Village, Sukaraja subdistrict, in Perspective Islamic Business Ethics. 

(2) What is factors affect the behavior of accessories mobile phone Anissa Cell, 

shop  in Jenggalu Village Sukaraja, District in Perspective Islamic Business 

Ethics. The purpose of this study is To determine the Behavior of sale conducted 

by sellers Anissa Cell Cellular Accessories in Jenggalu Village Kecamatan 

Sukaraja Perspective Islamic Business Ethics and To know what affecting the 

behavior of the traders Cellular Accessories Anissa Cell in the village Jenggalu 

Kecamatan Sukaraja Perspective Islamic Business Ethics. To solve the problem 

deeply and thoroughly the researchers used descriptive qualitative methods useful 

to provide information, facts and data on the mechanism of buying and selling 

accessories Anissa Cell mobile phone in the Village Jenggalu District Sukaraja. 

Then the data is described, analyzed, and discussed to answer the problem. From 

the results of this study found that (1) Behavioral Sell Buy An Handa Cell Phone 

accessories run right in Islam is still there kecurang against buyers. (2) the 

practice of buying and selling is still not in accordance with Islamic business 

ethics. Because there are still principles of violated Islamic business ethics that is 

not open (hide defects) there is an element of vagueness and fraud (garar) on the 

actual physical condition on the mobile phone accessories sold. 

 

Keywords: Sale and Purchase, Islamic Business Ethics 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam era globalisasi sekarang, perkembangan perekonomian dunia 

begitu pesat, seiring dengan berkembang dan meningkatnya kebutuhan 

manusia akan sandang, pangan, dan teknologi, Kebutuhan tersebut 

meningkat sebagai akibat jumlah penduduk yang setiap tahun terus 

bertambah, sehingga menimbulkan persaingan bisnis makin tinggi. Hal ini 

terlihat dari upaya-upaya yang dilakukan masyarakat dalam rangka 

memenuhi kebutuhan hidup. Dari penjelasan mengenai kebutuhan hidup 

manusia, Yazid Anwar menjelasakan bahwa: 

“Manusia dijadikan Allah SWT sebagai makhluk sosial yang saling 

membutuhkan antara satu dengan yang lain. Untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya, manusia harus berusaha mencari karunia Allah yang ada dimuka 

bumi ini sebagai sumber ekonomi seperti jual-beli.”1  

Jual-beli yang dimaksudkan disini adalah Jual-beli yang penuh 

berkah adalah jual-beli yang di dalamnya memperhatikan aturan 

Islam. Inilah jual-beli yang akan mendatangkan barokah dan 

kemudahan rizki dari Allah SWT. Sebaliknya jual-beli yang 

terlarang hanya akan mendatangkan bencana demi bencana.2 

 

Jual-beli yaitu menukar harta dengan harta dan juga menukar barang 

dengan barang yang lain dengan cara tertentu (akad), jual-beli 

seorang muslim bisa mendapatkan apa yang dibutuhkan dengan 

sesuatu yang ada ditangan saudarahnya tanpa kesulitan yang berarti, 

sedangkan hikma jual-beli yaitu kebutuhan manusia tergantung 

dengan apa yang ada pada orang lain, sedangkan temanya itu 

                                                           
1 Yazid Afandi, Fiqih Muamalah, (Yogyakarta: Logung Pustaka,  2009), h. 53 
2 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 2010), h. 67 



terkadang tidak mau memberikan kepada orang lain. Dalam syariat 

jual-beli terdapat sarana untuk sampai kepada maksud tanpa dosa.3 

 

Setelah kita mengetahui beberapa barang yang haram untuk  dijual 

dan beberapa aturan dalam jual-beli, selanjutnya patut mengenal bentuk 

transaksi jual-beli yang Islam larang. Di antara jual-beli yang diharamkan 

dalam Islam adalah jual-beli secara gharar. Hal ini sebagaimana yang 

terdapat dalam Hadist Nabi yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah yang 

berbunyi: 

عَنْ بَ يْعِ الْحَصَاةِ وَعَنْ  بَ يْعِ  عَنْ أَبِى هُرَيْ رَةَ قاَلَ: نَ هَى رَسُوْلُ الله صَلَّى الله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ 
رواه مسلم –الْغَرَرِ   

         Artinya:  

“Dari Abu Hurairah ra berkata: Rasulullah SAW melarang jual-

beli dengan lempar kerikil dan jual-beli gharar (spekulasi)”. [HR. 

Muslim]4 

Dalam masalah jual-beli, mengenal kaidah gharar sangatlah penting 

karena banyak permasalahan jual-beli yang bersumber 

ketidakjelasan dan adanya unsur taruhan di dalamnya sebuah 

kegiatan di mana terjadi antara barang yang satu dengan barang yang 

lainnya, sehingga terjadi sebuah transaksi. Masalah jual-beli 

merupakan aktifitas sentral dalam dunia bisnis atau aktifitas pokok 

dalam lalu lintas perekonomian.5 

Manusia adalah makhluk sosial yakni tidak dapat hidup sendiri dan 

selalu membutuhkan orang lain dalam memenuhi segala kebutuhan 

hidupnya, terutama dalam hal muamalah, seperti jual-beli.6 Namun dalam 

                                                           
3 Anwar Syamsul, Hukum Perjanjian Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), h. 87 
4 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah..., h. 68 

 5 Anwar Syamsul, Hukum Perjanjian Syariah..., h. 87 
6 Anwar Syamsul, Hukum Perjanjian Syariah...,  h. 87 



kehidupan sehari hari banyak kita temui kecurangan-kecurangan dalam 

urusan muamalah ini, seperti jual-beli gharar  yang sangat meresahkan dan 

merugikan masyarakat.  

Jual-beli gharar yaitu jual-beli yang samar sehingga ada 

kemungkinan terjadi penipuan dan sesuatu yang tidak diketahui 

benar atau tidaknya, atau bisa disebut belum pasti yang dapat 

merugikan pihak-pihak yang bertransaksi di antara mereka atau yang 

bisa disebut dengan spekulatif, menyembunyikan kondisi utuh dari 

barang baik secara kualitas maupun kuantitas (penipuan).7  

 

Jual-beli gharar termasuk jenis jual-beli yang dilarang, orang Islam 

tidak boleh menjual sesuatu yang di dalamnya terdapat gharar 

(ketidakpastian). seperti penjualan aksesoris handphone yang berada di 

Desa Jenggalu Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma, tentang penjelasan 

aksesoris handphone sebelumnya menjelaskan kondisi barang baik secara 

kualitas dan kuantitas ternyata tidak sesuai apa yang dijelaskan.  

Untuk menjawab segala problema tersebut, agama memberikan 

peraturan dan pengajaran yang sebaik-baiknya kepada kita yang telah diatur 

sedemikian rupa dan termasuk dalam Al- Qur'an dan hadits, dan tentunya 

untuk kita pelajari dengan sebaik-baiknya pula agar hubungan antar manusia 

berjalan dengan lancar dan teratur. 

Jual-beli gharar merupakan jual-beli yang samar sehingga ada 

kemungkinan terjadi penipuan, seperti yang dijelaskan pada (Q.S Al- 

an’am/6: 152): 

                                                           
                      6 Lukman Hakim,  Prinsip-Prinsip Ekonomi Islam, (Surakarta: Erlangga, 2012), h. 110 



                          

                       

      

Artinya: 

Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami 

tidak memikulkan beban kepada sesorang melainkan sekedar 

kesanggupannya. dan apabila kamu berkata, maka hendaklah 

kamu berlaku adil, kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan 

penuhilah janji Allah. yang demikian itu diperintahkan Allah 

kepadamu agar kamu ingat.8 

Dari Ayat di atas, konsep ini menjelaskan bahwah dalam transaksi 

jual-beli penuhilah perintah-perintah-Nya dalam takar menakar termasuk 

juga ukuran dan berkatalah jujur sesuai dengan fakta. Mengatakan yang 

tidak sebenarnya meskipun merugikan kerabat sendiri, ingatlah perintah 

Tuhan yang amat keras bagi meraka yang merugikan orang lain sehubungan 

dengaan ukuran. 

Dalam bermuamala mengatur tentang perpindahan kepemilikan jual-

beli, Seorang pengusaha muslim tidak akan  mencekek konsumen dengan 

mengambil laba sebanyak-banyaknya. Etika dalam berbisnis seperti yang 

telah diteladani Rasululah yaitu Nabi Muhammad SAW. Pada  waktu muda 

beliau berbisnis dengan memperhatikan kejujuran, kepercayaan dan 

ketulusan serta keramah-tamahan. Namun sekarang ini terdapat 

                                                           
7Depertament Agama RI, Al- Qu’ran dan Terjemah Al- Hikmah, (Bandung: CV 

Deponogoro, 2010 ), h. 149 



kecendrungan berbisnis yang kurang sehat antar sesama pengusaha muslim 

atau bahkan dengan yang lainnya. 

Dewasa ini masih banyak ditemukan para pedagang yang 

mengabaikan etika dalam menjalankan bisnis. Masih banyak para pedagang 

yang melakukan penyimpangan-penyimpangan dalam berdagang, tentu saja 

sangat merugikan para pembeli. 

Kasus di lapangan yang penulis temukan di Desa Jenggalu 

Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma adalah bahwa penjual aksesoris 

handphone di Toko Anissa Cell melakukan berbagai upaya dalam 

melaksanakan jual-beli aksesoris handphone untuk memeperoleh 

keuntungan, diantaranya adalah melakukan penipuan dalam penjualan, tidak 

berkata sejujurnya dan terbuka atas kondisi aksesoris hanphone yang 

sebenarnya kepada pembeli. 

Toko aksesoris handphone di Toko Anissa Cell yang berada di 

Desa Jenggalu Kecamatan Sukaraja sudah berdiri pada tahun 2009 dan 

sudah termasuk katagori usaha menengah ke atas, perlengkapan aksesoris 

handphone di antaranya menjual:9 

Tabel 1.1 

Nama-nama Barang 

 

Nomor Nama Barang 

1. Charger 

2. Baterai 

3. Headset 

                                                           
9 Data Penjualan di Toko A di Desa Jenggalu Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma 



4. Case 

5. Earphon 

6. Micro SD 

7. Screen Protector 

8. Lensa Tambahan 

9. Pouch case 

10 Pelindung case 

11 Power bank 

12 GPS 

 

Berdasarkan fakta yang penulis temukan di Desa Jenggalu 

Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma, penulis melakukan wawancara 

kepada beberapa konsumen di antaranya Ibu Miki yang ber-alamatkan di 

Desa Jenggalu Kecamatan Sukaraja, mengataakan bahwa dalam kasus 

pembelian perlengkapan aksesoris handphone berupa charger  handphone, 

sebelum melakukan pembelian  Ibu Miki bertanya kepada penjual, bahwa 

charger yang ingin dibeli asli apa tidak, dan penjual pun menjawab bahwa 

charger nya asli (original). Namun yang terjadi setelah charger sudah 

dipakai selama dua minggu kualitas charger tidak sesuai dengan apa yang 

disampaikan  di tempat penjualan, charger  handphone yang dibeli berbeda 

tidak sesuai dengan yang diharapkan. Sedangkan dari hasil wawancara 

kepada Anggi yang beralamatkan di Desa Jenggalu Kecamatan Sukaraja 

yang merupakan korban juga dari pembelian aksesoris handphone di Toko 

Anissa Cell, yang  berupa baterai hanphone yang sama kasusnya dengan Ibu 

Miki, dan kejadian yang Ibu Miki dan Anggi alami sama persis yang 

peneliti alami juga tetapi objek yang dibeli adalah charger handphone juga 



yang sama dengan Ibu Miki beli. Dengan pengalaman itu Ibu Miki, Anggi 

dan peneliti merasa tidak memperoleh kepuasan, tetapi kekecewaan.10 

Masalah jual-beli aksesoris handphone yang dilakukan oleh Toko 

Anissa Cell penjual di Desa Jenggalu, menurut peneliti telah menyalahi 

prinsip-prinsip dalam berbisnis khususnya prinsip dalam etika bisnis Islam. 

Dalam kasus ini penjual aksesoris handphone di Toko Anissa Cell di Desa 

Jenggalu tidak jujur atas kondisi fisik yang sebenarnya pada aksesoris 

handphone yang dijual. Hal tersebut tentu saja sangat merugikan pembeli. 

Berdasarkan analisis peneliti maka penjual aksesoris handphone tersebut 

telah melanggar prinsip etika bisnis Islam. Adapun prinsip yang dilanggar 

antara lain prinsip kejujuran, keadilan, prinsip saling menguntungkan, dan 

prinsip integritas moral. 

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti merasa tertarik untuk 

mengangakat judul tentang “Perilaku Jual-Beli Aksesoris Handphone 

Dalam Perspektif Etika Bisnis Islam (Studi Toko Anissa Cell di Desa 

Jenggalu Kecamataan Sukaraja  Kabupaten Seluma)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka peneliti merumuskan masalah 

yaitu: 

1. Bagaimana perilaku pedagang aksesoris  handphone Toko Anissa Cell 

dalam jual-beli di Desa Jenggalu Kecamatan Sukaraja dalam perspektif 

etika bisnis Islam? 

                                                           
10 Wawancara Ibu Miki dan Angga, Pembeli di Toko Anissa Cell, Wawancara, tanggal 23 

April 2017 



2. Apa Faktor–faktor yang mempengaruhi perilaku pedagang aksesoris 

handphone Toko Anissa Cell di Desa Jenggalu Kecamatan Sukaraja 

kabupaten Seluma dalam melakukan penipuan (gharar) ? 

C. Batasan masalah 

Agar Penelitian ini lebih terarah dan terkontrol demi tercapainya 

tujuan yang diinginkan, maka masalah dalam penelitian ini yaitu perilaku 

pedagang dan faktor yang mempengaruhi pedagang akssoris handphone 

dalam perspektif etika bisnis Islam Toko Anissa Cell di Desa Jenggalu 

Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma. 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui: 

1. Untuk menegetahui Perilaku jual-beli yang dilakukan oleh  penjual 

aksesoris handphone Toko Anissa Cell di Desa Jenggalu  Kecamatan 

Sukaraja dalam Perspektif etika bisnis Islam. 

2. Untuk mengetahui Faktor–faktor apa saja yang mempengaruhi perilaku 

pedagang aksesoris handphone Toko Anissa Cell di Desa Jenggalu 

Kecamatan Sukaraja dalam perspektif etika bisnis Islam 

E. Kegunaan Penelitian 

1. Secara Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 

instansi terkait dalam ber-perilaku sesuai dengan etika bisnis Islam. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan yang positif 

bagi pelaku usaha dalam pengembangan usahanya. 



2. Secara Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi pembaca 

dan peneliti khusunya mengenai Perilaku jual-beli perspektif  etika 

bisnis Islam. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah  keilmuan 

pada umumnya dan ekonomi Islam pada khususnya. 

F. Penelitian Terdahulu 

Untuk mendukung pembahasan yang yang lebih mendalam 

mengenai pembahasan  di atas, maka penulis berusaha melakukan kajian 

pustaka yang mempunyai hubungan dengan permasalahan yang akan dikaji. 

Adapun penelitian yang terkait terhadap hal ini: 

Pertama, penelitian yang dilakuakan oleh Mufidah (2006) yang 

berjudul “ Tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual-beli  mangga di 

Desa Pawidean Kecamatan Jatibarang Kabupaten Indramayu”. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui tinjauan hukum  Islam terhadap praktik jual-

beli mangga di Desa Pawedean Kecamatan Jatibarang, ada persoalan yang 

dikaji dalam penelitian ini  yaitu : (1) Bagaimana tinjauan hukum Islam 

terhadap jual-beli mangga di Desa Pawidean Kecamatan Jatibarang 

Kabupaten Indramayu.? (2) Bagaimana tinjauan hukum Islam  terhadap 

jual-beli mangga di Desa Pawidean Kecamatan Jatibarang Kabupaten 

Indramayu.? untuk mengungkapkan persoalan tersebut secara mendalam 

dan menyeluruh, penelitian ini menggunakan metode diskriptif kualitatif  

yang bermanfaat untuk memberikan informasi, fakta dan data mengenai, 



tinjauan  hukum Islam terhadap praktik  jual-beli mangga di Desa Pawidean 

Kecamatan jatibarang Kabupaten Indramayu, teknik yang digunakan 

menyelesaikan masalah ini adalah menggunakan teknik observasi, 

wawancara, dokumentasi kemudian data tersebut diuraikan, dianalisis,dan 

dibahas untuk menjawab permasalahan tersebut. Dari hasil penelitian ini 

ditemukan bahwa proses jual-beli mangga ternyata dalam proses 

penimbangnya tidak sesuai dengan hukum Islam.11 

Kedua, penelitian yang dilakuakan oleh Indri Septyarani (2009) 

dalam penelitianya yang berjudul “pandangan hukum islam terhadap jual-

beli bahan kaos kiloan (studi Toko bahan kaos kiloan di Jln. Sugiyono 

Yogyakarta)”. Penelitian bertujuan untuk mengetahui (1) Praktik Jual-beli 

bahan kaos kiloan di  Jln. Sugiyono Yogyakarta. (2) untuk mengetahui 

pandangan hukum Islam terhadap praktik jual-beli bahan kaos kiloan di Jln. 

Sugiyono Yogyakarta. Untuk mengungkapkan permasalahan secara 

mendalam dan menyeluruh, penelitian ini menggunakan penelitian 

deskriptif kualitatif. Yang bermanfaat untuk memberikan informasi, fakta 

dan data mengenai, tinjauan hukum Islam terhadap praktik jual-beli bahan 

kaos kiloan di Jln. Sugiyono Yogyakarta, teknik yang digunakan 

menyelesaikan masalah ini adalah menggunakan teknik observasi, 

wawancara, dokumentasi, kemudian data tersebut diuraikan di analisis dan 

dibahas untuk menjawab permasalahan tersebut, dari hasil penelitian ini 

dengan ditemukan bahwa proses jual-beli beli bahan kaos kiloan di  Jln. 

                                                           
11 Mufida, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jual-beli Mengga di Desa Pawedian  

Kecamatan Jatibarang Kabupaten Indramayu, Skripsi, (Jakarta: Universitas Wiralodra, 2013), h. 
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Sugiyono Yogyakarta terjadi perbedaan hasil timbangan antara timbangan 

Toko dengan timbangan yang di inginkan pembeli, pembeli merasa terpaksa 

karena harus membeli bahan kaos kiloan karna tidak sesuai dengan 

keinginan.12 

Ketiga, penelitian yang dilkaukan oleh Yeni Gustiarni (2015) 

dalam penelitianya berjudul “Analisis etika bisnis Islam terhadap perilaku 

pedagang  kaki lima di Pasar Panorama Kota Bengkulu”. penelitian 

menggunakan metode deskriftif kualitatif yang bermanfaat untuk 

memberikan informasi, fakta, dan data mengenai analisis etika bisnis Islam 

terhadap perilaku pedagang kaki lima di pasar Panorama Kota Bengkulu, 

teknik yang digunakan dalam menyelesaikan masalah ini adalah 

menggunakan teknik Observasi, wawancara, Dokumentasi, kemudian data 

tersebut diuraikan, dianalisis dan dibahas untuk menjawab permasalahan 

tersebut. Dari hasil penelitian ini ditemukan bahwa pedagang kaki lima 

tidak menggunakan etika bisnis yang baik dalam berdagang, saat waktu 

shalat para pedagang masih menggelar daganganya dan tidak 

memperdulikan waktu datangnya shalat, para pedagang juga tidak memberi 

hak kepada pejalan kaki maupun para pengguna kendaraan lainya.13 

Dari penjelasan di atas mengenai penenelian terdahulu, dapat 

dijelaskan berdasakan Tabel berikut ini:  

 

                                                           
12 Indri Septyarani, Pandangan Hukum Islam Terhadap Jual-beli Bahan Kaos kiloan, 

Skripsi, (Yogyakarta, Universitas Islam Negeri, 2009), h. 76 
13Yeni Gustiarni, Analisis Etika Bisnis Islam Terhadap Perilaku Pedagang  Kaki Lima Di 

Pasar Panorama Bengkulu, Skripsi, (Bengkulu, Institut Agama Islam Negeri Bengkulu, 2015), h. 
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Tabel 1.2 

Penelitian Terdahulu 

 

Nama 

Peneliti 

Objek Judul Hasil Penelitian 

Mufida Jual-beli 

Mangga 

 Tinjaua 

Hukum 

Ekonomi 

Islam 

Terhadap 

Praktik Jual-

Beli Mangga.  

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa proses jual-beli 

penimbangan tidak sesuai 

dengan hukum Islam 

Indri 

Septyarani 

Jual-Beli 

Bahan 

Kaos 

Kiloan 

Pandangan 

Hukum Islam 

Terhadap 

Jual-Beli 

Bahan Kaos 

Kiloan. 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa proses jual-beli 

bahan kiloan terjadi 

perbedaan hasil timbangan 

antara timbangan Toko 

dengan timbangan pembeli. 

Yeni 

Gustiarni 

Pedagag 

Kaki 

Lima 

Analisis 

Etika Bisnis 

Islam 

Terhadap 

Perilaku 

Pedagang 

Kaki Lima Di 

Pasar 

Panorama 

Kota 

Bengkulu 

Hasil penelitian menunjukan 

bahwa pedagang kaki lima 

tidaak menggunakan etika 

bisnis yang baik dalam 

berdagang, saat waktu shalat 

para pedagang masih 

menggelar daganganya, 

parah pedagang juga tidak 

memberi hak kepada kepada 

pejalan kaki maupun 

pengguna kendaraan. 

 

Yang membedakan penelitian yang dilakukan oleh Mufida, Indri 

Septyarani, dan Yeni Gustiarni, Yaitu kalau penelitian yang dilakukan oleh  

Mufida, Indri Septyarani membahas tentang “ Tinjauan hukum Islam 

terhadap praktek jual-beli”. Namun objeknya berbeda, Kalau Mufida 

Objeknya jual-beli Mangga, sedangkan Indri Septyarani, jual-beli Bahan 

kaos kiloan. Pada hasil yang ditemukan bahwa proses jual-beli  ternyata 

dalam timbangan tidak sesuai dengan hukum Islam. Sementara yang 



Penelitian yang dilakuakn yeni Gustiarni menmabahas tentang “ Etika 

Bisnis pedagang kaki lima di Pasar Panorama Kota Bengkulu” .Dari hasil 

penelitian ini ditemukan bahwa pedagang kaki lima tidak menggunakan 

etika bisnis yang baik dalam berdagang, saat waktu shalat para pedagang 

masih menggelar daganganya dan tidak memperdulikan waktu datangnya 

Sholat, para pedagang juga tidak memberi hak kepada pejalan kaki maupun 

para pengguna kendaraan lainya. Sedangkan peneliti membahas tentang 

perilaku jual-beli aksesoris handphone di Toko Anissa Cell perspektif etika 

bisnis Islam, bukan membahas tentang hukum jual-beli yang dilakukan oleh 

Mufidah dan Indri Septyrani, penelitian yang dilakukan oleh Yeni Gustiarni, 

hampir sama yang peneliti lakukan sekarang, namun objeknya saja yg 

berbeda, sama-sama jual-beli, namun Yeni Gustiarni mengenai perspektif 

etika bisnis Islam. Sedangkan persamaan pada penelitian terdahulu adalah 

sama-sama berhubungan dengan jual-beli dan sama-sama menggunakan 

penelitian kualitatif. 

G. Metode Penelitian  

1. Jenis dan  Pendekatan Penelitian 

a. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian ini adalah penelitian Deskriftif, 

peneliti memilih jenis penelitian ini karena karena peneliti ingin 

berusaha mendeskripsikan dan menginterprestasikan tentang 

peraktik jual-beli aksesoris handphone dalam perspektif etika 



bisnis Islam di Desa Jenggalu  Kecamatan Sukaraja kabupaten 

Seluma. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan Kualitatif. Karena peneliti ingin menggunakan kata-

kata dalam menjelaskan penelitian yang akan dilakukan dan juga 

pendekatan ini sesuai dengan rumusan masalah yang ada dalam 

penelitian ini sehingga mempermudah dalam pemahaman. 

2. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Waktu penelitian dimulai pada 28 April s/d 23 Juni 2017.   

Adapun lokasi penelitian dilakukan di Toko Aksesoris Handphone di 

Toko Anissa Cell Desa Jenggalu Kecamatan Sukaraja Kabupaten 

Seluma. 

3. Informan Penelitian  

Informan adalah subjek informasi atau responden sebagai objek 

penelitian, adalah pemberian informasi tentang apa yang diinginkan 

peneliti berkaitan dengan penelitian yang sedang dilaksanakan. Teknik 

dalam pengambilan informasi dalam penelitian ini adalah model 

purposive sampling yaitu mengambil informasi bukan berdasarkan 

strata, random, daerah atau lainya, tetapi didasarkan atas adanya tujuan 

atau pertimbangan tertentu. Artinya setiap informan yang diambil 

dipilih dengan sengaja berdasarkan tujuan dan pertimbangan tertentu. 

Dalam penelitian ini, informan yang dipilih didasarkan apa 

karena Informan merupakan pedagang. Hal ini sesuai dengan batasan 



masalah yang peneliti gunakan. Teknik pemilihan informasi 

menggunakan pendapat Suharsimi Arikanto, bahwa apabila lebih dari 

100 orang maka sample bisa dambil sebesar 10%, 15%, 20%. 

Sehingga Informan yang peneliti pilih adalah sebanyak 10% atau 20 

orang adalah 200 konsumen di Toko Anissa Desa Jenggalu 

Kecamatan Sukaraja Kaupaten Seluma. 

4. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

Data penelitian dapat berasal dari berbagai macam sumber, 

tergantung jenis penelitian serta data-data yang diperlukan. Dalam 

Penelitian penulis menggunakan dua jenis data yaitu data primer dan 

sekunder. 

a. Data dan sumber data 

1. Data primer 

Data primer adalah data yang diperoleh peneliti dari 

sumber asli. Dalam hal ini, maka proses pengumpulan datanya 

perlu dilakukan dengan memperhatikan siapa sumber utama 

yang akan dijadikan objek peneliti, dalam hal ini Data yang 

diperoleh dari konsumen Toko Anissa Cell di Desa Jenggalu 

Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma berjumlah 20 orang. 

2. Data sekunder 

Data sekunder adalah data penunjang yang didapat dari 

hasil pengumpulan data yang bersifat dokumentasi berupa 

pengolahan terhadap dokumen pribadi, apa buku-buku, apa 



artikel, apa majalah, apa koran, dan lainya yang berkaitan 

dengan judul penelitian. 

b. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mendapatkan suatu kebenaran secara ilmiah maka 

penulis mengumpulkan data yang berkaitan dengan masalah ini 

dilakukan dengan: 

1. Observasi   

Menggunakan cara langsung, yaitu pengamatan secara 

langsung, yaitu mengamati secara lngsung objek yang akan 

diteliti untuk mendapatkan data atau fakta yang ada di 

lapangan.14 Yang peneliti gunakan adalah dengan model 

observasi terus terang karena dianggap lebih mudah oleh 

peneliti. 

2. Wawancara  

Wawancawa digunakan peneliti untuk mencari data 

secara langsung dan tidak langsung dari responden untuk 

mendapatkan data yang sesuai dengan tujuan peneliti. 

 Adapun pihak yang diwawancarai adalah konsumen 

pedagang aksesoris handphone Desa Jenggalu  Kecamatan 

Sukaraja Kabupaten Seluma. Proses tanya jawab dalam 

penelitian yang berangsung secara lisan yang dilakukan antar 

                                                           
14 Suharsimi Arikunto, Prosedur Pendekatan Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, 

(Jakarta: Rineka Cipta, 1993), h. 107  



dua orang atau lebih bertahap maka mendengarkan secara 

langsung informasi-informasi atau keterangan-keterangan. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, 

notulen rapat dan lain sebagainya. Metode ini penulis gunakan 

untuk memperoleh dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 

pelaksanaan jual-beli aksesoris handphone di Desa Jenggalu 

Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma perspektif etika bisnis 

Islam. 

5. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan model analisis 

Intraktif Miles dan Humberman. Pada penelitian ini analisis data telah 

dilaksanakan bersamaan dengan proses pengumpulan data. Dalam 

analisis data penelitian membagi kedalam empat tahapan, yaitu 

pengumpulan data, reduksi data, Penyajian Data (data display). 

pengumpulan data dan penarikan kesimpulan. Proses ini berlangsung 

terus menerus selama penelitian berlangsung. 

a. Pengumpulan Data  

Pada tahap ini terlebih dahulu peneliti akan melakukan 

pengumpulan data yang didapatkan dari hasil observasi, wawancara 

dan dokumentasi yang ada sebelumnya. Tahapan ini sangat penting 



untuk bisa ketahapan berikutnya sebagai modal data yang akan 

digunakan. 

b. Reduksi Data 

Setelah data terkumpul, selanjutnya peneliti akan membuat reduksi 

data guna memilih data yang relevan dan bermakna, memfokuskan 

data yang mengarah untuk  memecahkan masalah yang ada. 

kemudian peneliti akan menyederhanakan dan menyusun secara 

sistematis dan menjabarkan hal-hal penting tentang hasil temuan 

yang didapat. Pada reduksi data ini peneliti hanya hanya akan 

mereduksi data pada data-data yang berkenaan dengan 

permasalahan peneliti, sedangkan yang tidak berkaitan akan 

dibuang. Disini jelas, pada analisis ini peneliti akan menajamkan 

masalah, menggolongkan, mengarahkan,  dan membuang data yang 

tidak penting, serta mengorganisasikan data sehingga memudahkan 

peneliti dalam menarik kesimpulan. 

H. Sistematika Penulisan 

Bab 1 akan membahas tentang pendahuluan yang terdiri dari latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 

penelitian terdahulu, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II membahas tentang kajian teori yaitu, pengertian perilaku, 

pengertian jual-beli, hukum jual-beli, dasar hukum jual-beli, rukun jual-beli, 

syarat jual-beli, macam-macam jual-beli, jual-beli yang dilarang dalam 

Islam, pengertian aksesoris Handphone, pengertian perspektif, pengertian  



etika, pengertian Bisnis, pengertian Islam Islam, prinsip-prinsip etika bisnis 

Islam, larangan-larangan berbisnis dalam Islam. hal ini penting untuk 

sebagai landasan teori penulis dalam melakukan penelitian. 

Bab III membahas tentang gambaran umum objek penelitian yaitu 

sejarah berdirinya Desa Jenggalu, kedudukan, tugas dan fungsi Desa 

Jenggalu, keadaan agama dan tempat badah, kependudukan. 

Bab IV berupa hasil penelitian yang menguraikan tentang paparan 

data  dan fakta temuan dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan. 

Bab V berisi tentang kesimpulan dan saran dari penelitian yang  

dilakukan sebagai hasil akhir dari penelitian ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Pengertian Perilaku  

Perilaku merupakan cara, sikap, yang dilakukan oleh manusia untuk 

menentukan apakah perbuatan yang dilakukan sudah dianggap baik atau 

buruk, perilaku merupakan hal yang penting bagi seseorang dalam melakukan 

perbuatan untuk mementukan baik dan buruk suatu cara yang dilakukan, 

dengan berperilaku yang baik, daya guna dan hasil guna dari sebuah cara 

tingkah laku berprilaku dapat dicapai dengan baik.  Berperilaku baik sangat 

digunakan dalam etika jual-beli. Semua aktifitas jual-beli disadarkan pada 

cara perilaku, yang akan membantu mencapai tujuan dengan baik dan 

sempurna. perilaku tidak dapat dilepaskan dari kaitannya dengan sikap. 

Sebaliknya dapat dikemukakan bahwa sikap berkaitan dengan tujuan 

memahami kecenderungan-kecenderungan perilaku. Dalam kaitan inilah 

pengertian perilaku Menurut Winardi dalam buku Manajemen Perilaku 

Organisasi mengungkapkan bahwa:  

Perilaku pada dasarnya berorientasi pada tujuan, dengan perkataan 

lain, perilaku pada umumnya dimotivasi oleh sebuah keinginan untuk 

mencapai tujuan tertentu, tujuan spesifik tersebut tidak selalu 

diketahui secara sadar oleh individu yang bersangkutan, perilaku juga 

dipengaruhi oleh motif-motif atau kenutuhan-kebutuhan di bawah 

sadar, guna dapat meramalkan perilaku, para manajer mengetahui 

motif-motif atau kebutuan-kebutuhan apa pada manusia yang 

menyebakan timbulnya tindakan tertentu pada waktu tertentu, pada 

dasarnya motif atau kebutuhan merupakan sumberterjadinya aksi 

perilaku.15 

                                                           
15 Winardi, Manajemen Perilaku Orgamisasi, (Jakarta : kencana, 2007), h. 371 



 

Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku yang dialkukan 

manusia adalah sebagai berikut: 

a. Faktor Internal 

Tingkah laku manusia adalah corak kegiatan yang sangat 

dipengaruhi oleh faktor yang ada dalam dirinya. Faktor-faktor 

intern yang dimaksud antara lain jenis ras/keturunan, jenis 

kelamin, sifat fisik, kepribadian, bakat, dan intelegensia. Faktor-

faktor tersebut akan dijelaskan secara lebih rinci seperti di bawah 

ini. 

1. Jenis Ras/ Keturunan  

2. Jenis Kelamin 

3. Sifat Fisik 

4. Kepribadian 

5. Intelegensia 

6. Bakat16 

 

2. Faktor Eksternal 

a. Pendidikan, inti dari kegiatan pendidikan adalah proses belajar 

mengajar. Hasil dari  proses belajar mengajar adalah 

seperangkat perubahan perilaku.  

b. Agama, diartikan sebagai Agama akan menjadikan individu 

bertingkah laku sesuai dengan norma dan nilai yang diajarkan 

oleh agama yang diyakininya. 

c. Kebudayaan, diartikan sebagai kesenian, adat istiadat atau 

peradaban manusia. Tingkah laku seseorang dalam 

kebudayaan tertentu akan berbeda dengan orang yang hidup 

pada kebudayaan lainnya. 

d. Lingkungan, berpengaruh untuk mengubah sifat dan perilaku 

individu karena lingkungan itu dapat merupakan lawan atau 

tantangan bagi individu untuk mengatasinya.  

e. Sosial ekonomi, seseorang akan menentukan tersedianya suatu 

fasilitas yang diperlukan untuk kegiatan tertentu, sehingga 

status sosial ekonomi ini akan mempengaruhi perilaku 

seseorang.17 

 

 

 

 

 

 

                                                           
16 Heri Purwanto, Pengantar Perilaku Manusia, (Jakarta: Penerbit EGC, 1999), h. 90 

 17 Sri Kusmiati, Dasar-Dasar Perilaku, ( Jakarta: Penerbit Depkes RI, 1990). h. 66   



B. Definisi Bai’ (Jual-Beli) 

1. Pengertian Jual-Beli  

Jual-beli merupakan suatu perjanjian tukar-menukar benda atau 

barang yang mempunyai nilai secara sukarela di antara kedua belah pihak 

dengan ketentuan syara’ dan disepakati. berikut ini beberapa pengertian 

jual-beli menurut bahasa dan pengertian jual-beli adalah: 

Jual-beli menurut bahasa berarti al- Bai’, al- Tijarah dan al-

Mubadalah sebagaimana Allah SWT Berfirman (Q.S. Faathir/35: 29):  

                     

                

   Artinya: 

Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan   

mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang 

kami   anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-

terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan 

merugi.18 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa, mereka mengharapkan tijarah 

(perdagangan) yang tidak akan rugi.19 Menurut istilah (terminologi) yang 

dimaksud  dengan jual-beli adalah sebagai berikut: 

a. Menukar barang dengan barang atau barang dengan uang 

dengan melepaskan  hak milik dari yang satu kepada yang lain 

atas dasar saling merelakan. 

b. Pemilikan harta  benda dengan jalan tukar-menukar yang 

sesuai dengan aturan syara’. 

c. Saling tukar harta, saling menerima, dapat dikelola (tasharruf) 

dengan ijab dan qabul dengan cara yang sesuai dengan syara’. 

                                                           
18 Depertament Agama RI, Al- Qu’ran dan Terjemah Al- Hikmah..., h. 437 
19 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah...,  h. 66 



d. Tukar  menukar benda dengan benda lain dengan cara yang 

khusus (dibolehkan). 

e. Aqad yang tegak atas dasar penukaran harta dengan harta, 

maka jadilah penukaran hak milik secara tetap.20 

 

Adapun definisi Jual-beli secara istilah, adalah pertukaran harta 

dengan harta yang diterima dengan menggunakan ijab dan qabul dengan 

cara yang diizinkan syara’.21 Menurut Sayyid Sabiq, jual-beli adalah 

pertukaran harta dengan harta atas dasar saling rela atau memindahkan milik 

dengan ganti yang dapat dibenarkan.22  Berikut pengertian Jual-Beli 

Menurut Abu Muhammad Mahmud al- Ayni mengungakapkan bagwa: 

pada dasarnya jual-beli merupakan penukaran barang dengan barang 

yang dilakukan dengan suka sama suka, sehingga menurut 

pengertian syara’ jual-beli adalah tukar menukar barang atau harta 

secara suka sama suka. Definisi jual-beli ini sejalan dengan firman 

Allah bahwa jual-beli harus didasarkan pada keinginan sendiri dan 

atas dasar suka sama suka.23 

  

Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa inti jual-beli 

adalah suatu perjanjian tukar-menukar benda atau barang yang mempunyai 

nilai secara sukarela di antara kedua belah pihak, yang satu menerima 

benda-benda dan pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian atau 

ketentuan yang lebih dibenarkan syara’ dan disepakati sesuai dengan 

ketetapan hukum maksudnya ialah memenuhi persyaratan-persyaratan, 

                                                           
20 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah...,  h. 67 
21 Taqi al- Din Abn Abi Bakr Muhammad al- Husayni dalam Idris, Hadis Ekonomi 

(Ekonomi Dalam Perspektif Hadis Nabi), (Jakarta: Prenada Media Group, 2015), h. 156 
22 Sayyid Sabiq, Fiqih Sunnah Jilid III dalam Idri Hadis  Ekonomi (Ekonomi Dalam 

Perspektif Hadis Nabi), (Jakarta: Prenada Media Group, 2015), h. 156 
23 Abu Muhammad Mahmud al- Ayni, Al- Banayah  fi Syarh Al- Hidayah Dalam Idri, 

Hadist Ekonomi (Ekonomi dalam Perspektif Hadis Nabi), ( Jakarta: Prenada Media Group, 2015), 

h. 156 



rukunnya tidak terpenuhi berarti sesuai dengan kehendak syara’. 

Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam surat An- Nisa’/4: 29 

                        

                         

            
    Artinya: 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah 

adalah Maha penyayang kepadamu.24 

 

Dari ayat di atas menunjukan bahwa dalam hukum Islam telah 

ditetapkan bahwa di dalam bermuamalah dilarang memakan riba, itu sama 

saja diartikan sebagi membunuh diri sendiri mencakup juga membunuh 

orang lain, sebab membunuh orang lain berarti membunuh diri sendiri, 

karena umat merupakan satu kesatuan, jika dikaitkan dengan jual-beli yaitu 

apabila kamu memakan riba dari hasil perniagaan bukan hanya merugikan 

orang lain tapi itu sama halnya kamu  merugikan diri kamu sendiri dan 

menjerumuskan kamu ke jalan syaitan. 

 

 

                                                           
24Depertament Agama RI,  Al- Qu’ran dan Terjemah Al- Hikmah..., h. 83 



2. Hukum Jual-Beli 

Jual-beli merupakan  proses pemindahan hak milik/barang atau harta 

kepada pihak lain dengan menggunakan uang sebagai alat tukarnya. Adapun 

Hukum jual-beli sebagaimana dijelaskan oleh  prof. H. A. Djazuli, dalam 

buku kaidah-kaidah fiqih yaitu: 

 .اهَ مِ يْ رِ حْ ى تَ لَ عَ  ل  يْ لِ دَ  لَّ دُ يَ  نْ أَ  لَّ إِ  ةُ احَ بَ الِ  ةِ لَ امَ عَ المُ ى فِ  لُ صْ الَ 
 

         Artinya:  

Hukum asal sdalam semua bentuk muamalah adalah 

boleh dilakukan kecuali ada dalil yang mengaramkan. 

 

Maksud penjelasan kaidah di atas adalah bahwa 

dalam setiap transaksi muamalah, pada dasarnya boleh, 

seperti jual-beli, sewa menyewa, gadai, kerja sma 

(mudharabah atau musyarakah), perwakilan, dan lain-lain, 

kecuali yang tegas-tegas diharamkan seperti mengakibatkan 

kemudaratan, tipuan, judi dan riba. 
 

 Ibn Tamiya Menggunakan ungkapan lain: 

 العَادَاتِ العَفْوُ فَلاَ يَخْظر مِنْهُ إِلَّ مَا خَرَّمَ اللّهُ. ىفِ  لُ صْ الَ 

 Artinya: 

Hukum asal dalam muamalah adalah pemaafan, tidak ada 

yang diharamkan kecuali apa yang diharamkan Allah SWT. 

 

 المُتَ عَاقِدَيْنِ وَنتَِيْجَتُهُ مَا إِلتَ زَمَاهُ باِلت َّعَاقُدِ. ىضَ قْدِ رِ عَ الَ ي ىفِ  لُ صْ الَ 

 

Artinya: 

Hukum asal dalam dalam transaksi adalah keridhan kedua 

bela pihak yang berakad, hasilnya adalah berlaku sahnya 

yang diakadkan. 

 

Keridahan dalam transaksi adalah merupakan 

prinsip. Oleh karena itu, transaksi barulah sah apabilah 

didasarkan kepada keridhan kedua belah pihak.Artinya, 

tidak sah suatu akad apabila salah satu pihak dalam 

keadaan terpaksa atau dipaksa atau juga merasa tertipu.25 

 

                                                           
25 Ahmad Djazuli, Kaidah-Kaidah Fiqih, (Jakarta: KENCANA, 2006), 128 



  Dari penjelasan hukum jual-beli di atas dapat dipahami bahwa jual-

beli hukumnya boleh (mubah), kecuali tidak mengandung unsur riba, dan 

tidak ada pihak teransaksi merasa tertipu dan dirugikan. 

Berikut adalah bentuk hukum jual-beli dijelasakn oleh Sulaiman 

Rasyid dalam buku Fiqih Islam yaitu: 

1. Mubah (diperbolehkan), merupakan hukum asal jual-beli. 
2. Wajib, dalam keadaan darurat contognya menjual harta yang 

palid. 
3. Haram, ketika menjual barang yang dilarang oleh syari’at. 
4. Sunnah, menjual barang kepada orang yang sangat 

membutuhkan barang tersebut.26 
 

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa Inilah hukum asal dari 

muamalah, dalam mempelajarinya agar mudah memahami, maka pahamilah 

transakasi jual-beli muamalah yang dilarang. Karena, selain traksaksi yang 

yang tidak ada larangannya maka hukumnya adalah boleh atau mubah. 

Sebelumnya telah dijelaskan bahwasanya transaksi jual-beli muamalah itu 

hukum asalnya boleh kecuali ada dalil yang melarang, maka akan mudah 

ketika mengetahui macam-macam jual-beli yang dilarang terlebih dahulu, 

karena selain itu dipastikan transaksi tersebut hukumnya boleh. 

Berikut ini adalah contoh bagaimana hukum jual-beli bisa berubah 

menjadi sunnah, wajib, haram, dan makruh. 

a. Jual-beli hukumnya sunnah, misalnya jual-beli yang hukum 

menggunakan barang yang diperjual-belikan itu sunnah seperti minyak 

wangi. 

                                                           
26 Sualaiman Rasjid, Fiqih Islam, (Bandung: Sinar Baru, 2009), h. 289 



b. Jual-beli hukumnya wajib, misalnya jika suatu ketika para pedagang 

menimbun beras, sehingga stok beras sedikit dan mengakibatkan 

harganya pun melambung tinggi. Maka pemerintah boleh memaksa para 

pedagang beras untuk menjual beras yang ditimbun dengan harga 

sebelum terjadi pelonjakan harga. Menurut Islam, para pedagang beras 

tersebut wajib menjual beras yang ditimbun sesuai dengan ketentuan 

pemerintah. 

c. Jual-beli hukumnya haram, misalnya jual-beli yang tidak memenuhi 

rukun dan syarat yang diperbolehkan dalam Islam, juga mengandung 

unsur penipuan  

d. Jual beli hukumnya makruh, apabila barang yang dijual-belikan itu 

hukumnya makruh seperi rokok. 

3. Dasar Hukum Jual-beli 

Dasar hukum mengenai jual-beli ini disyariatkan berdasarkan Al-

Qur’an, As-sunnah, dan Ijma’. Hukum jual beli pada dasarnya dibolehkan 

oleh ajaran Islam. Kebolehan ini didasarkan kepada firman Allah yang 

terjemahannya sebagai berikut : 

1. Al- Qu’ran di antaranya( Q. S.Al- Baqarah /2: 275): 

                

                      

                         



                            

                   

Artinya:  

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian 

itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang 

yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 

berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah 

diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), 

maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal 

di dalamnya.27 

       Selanjutnya Allah berfirman (Q.S An- Nisa’ / 4: 29: 

 

                      

                        

           

Artinya: 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 

dan janganlah kamu membunuh dirimu sesungguhnya Allah 

adalah maha penyayang kepadamu.28 

                                                           
27Depertament Agama RI, Al- Qu’ran dan Terjemah Al- Hikmah..., h. 69 
28Depertament Agama RI, Al- Qu’ran dan Terjemah Al- Hikmah..., h. 122  



Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa di dalam bermuamalah 

seperti jual-beli, itu hukumnya  dihalalkan dan  mengharamkan riba, 

orang yang memakan riba itu sama dengan dengan membunuh diri 

sendiri atau merugikan diri sendiri, orang yang mengambil riba tidak 

tenteram jiwanya seperti orang kemasukan syaitan. 

2. As-Sunnah,diantaranya: 

 
 عَنْ  رفَِاعَلةَ  بِنْ  راَفِع   أَنَّ  النَّبِي   صَلَى اللهُ  عَلَيْهِ  وَسَلَ مَ  سُئِلَ  أَى   الْكَسْبِ  أَطْيَبُ  ؟ قاَلَ  
رُوْر   )رَوَاهُ  البَ زَّارُ  وَصَحَّ هُ  الْحَا                            عَمَلُ  الرَّجُلِ  بيَِدِهِ  وكَُل   بَ يْع   مَب ْ
Artinya: 

“Dari Rifa'ah bin radiyaullahhu ‘anhu bahwa Nabi   pernah 

ditanya: Pekerjaan apakah yang paling baik?. Beliau bersabda 

pekerjaan sesorang seseorang dengan tan 

gannya sendiri dan setiap jual-beli yang baik.”29 

 

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa  usaha yang 

paling mulia di hadapan Allah SWT yaitu usaha yang dilakukan dengan 

kerja keras sendiri dan itu merupakan pekerjaan yang sangat afdhal 

dengan memperoleh hasil dari tenaga sendiri, dengan tujuan atas ke 

ridhan Allah SWT. 

Selanjutnya hadis tentang jual-beli yang tidak boleh diperjual-

belikan: 

عَ رَسُوْلَ اللّهُ   يَ قُوْلُ  وَسَلَمَ  عَلَيْهِ  اللُ  صَلَىوَعَنْ جَابِرِ بْنِ عَبْدِ اللّهِ رَضِيَ اللّهُ عَنْهُ, أنََّهُ سََِ
ةَ  وَهُوَ  الْفتْحِ  عَامَ   فَقِيْلَ  وَالَْْصْنَامِ. وَالْْنِْزيِْرِ  وَالْمَيْتَةِ  الْْمَْرِ  بَ يْعَ  حَرَّمَ  وَرَسُوْلَهُ  اللَّهَ  إِنَّ  : بِكََّ

                                                           
29Ibnu Hajar al- Asqalani, Bulughul Maram, (Jakarta: Gema Insani, 2013), h. 329 



فُنُ  بِِاَ تُطْلَى فإَِنَّهُ  الْمَيْتَةِ, شُحُوْمَ  أرََأيَْتَ  ! اللَّهِ  رَسُولَ  ياَ :  الْْلُُوْدُ  بِِاَ وَتدُْهَنُ  السُّ
 وَسَلَمَ  عَلَيْهِ  اللُ  صَلَىرَسُوْلَ اللّهُ  قاَلَ  ثَُّ  حَرَمٌ, هُوَ  لَا. : قَالَ ف َ  ؟ النَّاسُ  بِِاَ وَيَسْتَصْحُ 

ا اللَهَ  إِنَّ  الْيَ هُوْدَ  اللّهُ  قاَتَلَ  : ذَلِكَ  عِنْدَ   فأََكَلُوا باَعُوهُ  ثَُّ  جََلَُوهُ  شُحُومَهَا عَلَيْهِمْ  حَرَّمَ  لَمَّ
فَقٌ  ثََنََهُ.  عَلَيْهِ( )مُت َّ

 

 

Artinya:                                                                                                        

Dari  jabir bin radiyaulahu’anhu bahwa ia mendengar Rasululah 

SAW bersabda pada tahun penaklukan Kota Mekah, 

“sesungguhnya Allah melarang transaksi (jual-beli) minuman 

keras, bangkai, babi, dan berhala.” ada orang bertanya kepada 

beliau, “wahai Rasululah, bagimana pendapat baginda tentang 

lemak bangkai, sebab ia digunakan oleh kebanyakan orang untuk 

mengecat perahu, meminyaki kulit, dan menyalahkan lampu ?” 

beliau bersabda, “tidak boleh, itu tetap haram. kemudian 

Rasululah SAW. bersabda “Allah mengaramkan atas mereka (jual-

beli) lemak bangkai, mereka justru memperosesnya, menjualnya, 

lalu memakan hasil penjualan) nya (muttafaq’alaih).                        
  

                                                       
         Dari penjelasan hadis di atas dapat dipahami bahwa  jual-beli 

seorang muslim harus memperhatikan ketentuan syari’at, hendaklah 

menjauhi transaksi muamalah yang diharamkan oleh syari’at  Islam yang 

mendatangkan kemudhratan (bahaya), seperti Allah telah melarang 

transaksi jual-beli minuman keras, bangkai, babi, berhala, baik yang 

menjual, memproses dan memakanya.                                                          . 

                                                                                                                        

                                                                                                                  Ijma’3.  

Para ulama telah sepakat bahwa hukum jual-beli itu mubah 

(dibolehkan) dengan alasan bahwa manusia tidak akan mampu 

mencukupi kebutuhan dirinya tanpa bantuan orang lain. Namun 

demikian, bantuan atau barang milik orang lain yang dibutuhkannya itu 

harus diganti dengan barang lainnya yang sesuai. Mengacu pada Al- 



Qra’an dan Hadist, hukum jual-beli bisa beruba menjadi sunnah, 

wajib,haram dan makruh.30 

Hukumnya berubah menjadi haram kalau meninggalkan kewajiban 

karena terlalu sibuk sampai dia tidak menjalankan kewajiban ibadahnya. 

Allah Swt berfirman, dalam  (Q.S. Al-Jumu’ah/ 62 : 9-10) 

6.          

            

        

           

      Artinya: 

Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat 

Jum’at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan 

tinggalkanlah jual beliYang demikian itu lebih baik bagimu jika 

kamu mengetahui. Apabila telah ditunaikan shalat, maka 

bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan 

ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.31 

 

Dari ayat di atas Maksudnya adalah apabila imam telah naik 

mimbar dan muazzin telah azan di hari Jum’at, maka kaum muslimin 

wajib bersegera memenuhi panggilan muazzin itu dan meninggalkan 

semua pekerjaannya. 

                                                           
30 Rahmat Syafei, Fiqih Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2001),  h. 75  
31 Depertament Agama RI, Al- Qu’ran dan Terjemah Al- Hikmah..., h. 933 



Hukumnya berubah menjadi haram apabila melakukan jual beli 

dengan tujuan untuk membantu kemaksiatan atau melakukan perbuatan 

haram.Allah Swt berfirman, (Q.S. Al-Ma’idah/  5 : 2): 

7.            

         

          

          

          

          

Artinya: 

“Dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 

Allah amat berat siksa-Nya.”32 

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa sebagai umat muslim 

kita sudah sepatutnya berpatokan terhadap Al- Qur’an , As-Sunnah dan 

Ijma dalam teransaksi muamalah seperti yang telah didijelaskan di atas, 

agar tidak terjerumus kedalam maksiat dan kemudharatan. 

 

                                                           
32 Depertament Agama RI, Al- Qu’ran dan Terjemah Al- Hikmah..., h.156 



4. Syarat Jual-beli 

 

Adapun syarat jual-beli sesuai dengan rukun jual-beli, yang 

dikemukakan di atas adalah sebagai berikut: 

a. Penjual dan pembeli syaratnya adalah : 

1. berakal, agar tidak mudah ditipu orang maka batal akad   anak 

kecil, orang gila dan orang bodoh, termasuk tidak sah jual-

belinya. 

2. Baligh (berumur 15 Tahun ke atas/ deswasa. 

3. Dengan kehendak sendiri bukan dipaksa (suka sama suka) 

4. Tidak mubazir, segalah sesuatu yang sifatnya tidak berlebihan 

atau tidak boros sehingga menjadi sia-sia atau tidak berguna 

atau bisa juga ditujukan pada pelakau atau orang yang melaukan 

pemborosan.33 

 

b. Uang dan benda yang dibeli, syaratnya yaitu: 

1. Suci, barang najis tidak sah dijual dan tidak boleh dijadikan uang 

untuk dibelikan, seperti kulit binatang dan bangkai yang belum 

samak.34 

2. Ada manfaatnya, tidak boleh menjual sesuatu yang tidak ada 

manfaatnya.35 

3. Barang itu tidak dapat diserahkan, tidak sah menjual suatu barang 

yang tidak dapat diserahkan kepada pembeli.36 

4. Lapaz  ijab qabul, ijab adalah perkataan penjual, dan qabul adalah 

ucapan si pembeli. Apabila telah berlaku bahwa ijab dan qabul 

sudah dipandang sebagai jual-beli.37 

 

                                                           
33 Lukman Hakim, Prinsip- Prinsip Ekonomi Islam..., h.111 
34 Sualaiman Rasjid, Fiqih Islam..., h. 279 
35 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah..., h. 69 
36 Sualaiman Rasjid, Fiqih Islam..., h. 279 
37 Lukman Hakim, Prinsip- Prinsip Ekonomi Islam, (Surakarta: Erlangga, 2012 ), h. 110 



c. Lafaz Ijab qabul (perjanjian/persetujuan) 

“Ijab adalah perkataan penjual, umpamanya, “saya jual barang ini 

sekian”. Sedangkan qabul adalah ucapan si pembeli “saya terima dengan 

harga sekian.”38 

5. Rukun Jual-Beli 

 

Rukun jual-beli ada tiga, yaitu akad (ijab qabul), orang-orang yang 

berakad (penjua dan pembeli), dan objek akad. Rukun dan syarat jual-

beli adalah ketentuan-ketentuan dalam jual-beli yang harus 

dipenuhi agar jual-belinya sah menurut syara’ (hukum Islam).  

Berikut Rukun Jual-beli yang dijelaskan oleh Drs. H. Moh.Rifa’i 

dalam buku ilmu fiqih islam lengkap, sebagai berikut: 

1. Dua pihak membuat akad penjual dan pembeli 

2. Objek akad (barang dan harga) 

3. Lafaz Ijab qabul (perjanjian/persetujuan)39 

6. Macam-Macam Jual-Beli 

Jual-beli dapat ditinjau dari beberapa segi hukumnya, jual-beli ada 

dua macam, jual-beli yang sah  menurut hukum, dari segi objek jual-beli 

dan segi pelaku jual-beli. Ditinjau dari segi benda yang dijadikan objek jual-

beli dapat dikemukakan pendapat Imam Taqiyuddin bahwa jual-beli 

menjadi tiga bentuk yakni: 

a. Jual-beli benda yang kelihatan, adalah pada waktu melakukan 

akad jual-beli benda atau barang yang diperjual-belikan ada di 

depan penjual dan pembeli 
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b. Jual-beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian, adalah 

jual-beli salam (pesanan)..  

c. Jual-beli benda yang tidak ada, adalah jual-beli yang dilarang 

dalam Islam karena barangnya tidak tentu atau masih gelap 

sehingga dikhawatirkan barang tersebut diperoleh dari curian 

atau barang titipan yang akibatnya dapat merugikan salah satu 

pihak.40 

 

7. Jual-Beli Yang Dilarang Dalam Islam 

Transaksi jual-beli merupakan kegiatan yang sudah lama di kerjakan 

orang-orang sejak dahulu. Jual-beli di dalam Islam (ekonomi syariah) 

termasuk pada bagian muamalah, hal ini menjadikan setiap kegiatan 

transaksi jual-beli yang kita lakukan telah di atur oleh agama dan secara 

sistematis telah ada aturan kebolehan dan rambu-rambu larangan pada 

setiap transaksi jual-beli, tujuannya ialah untuk menciptakan kemaslahatan 

dalam berbisnis dan menghilangkan segala kemudharatan di dalamnya. 

Berkenaan dengan jual-beli yang dilarang dalam Islam, Wahbah Al-

Juahalili meringkaskan sebagai berikut: 

a. Terlarang sebab Ahliah ( Ahli Akad) 

Ulama telah sepakat bahwa jual-beli dikatagorikan sahih apabila 

dilakukan oleh orang yang baligh, berakal, dapat memeilih, dan 

mampu ber-tasharruf secara bebas dan baik.  

b. Terlarag Sebab Shighat, Ulama fiqih telah sepakat atas sahnya 

jual-beli yang didasarkan pada keridhaan diantara pihak yang 

melakukan akad, ada kesesuaian di antara ijab dan qabul, berada 

disuatu tempat, dan tidak terpisah oleh suatu pemisah. Jual-beli 

yang tidak memenuhi ketentuan tersebut dipandang tidak sah atau 

masih diperdebatkan oleh para ulama. 

c. Terlarang Sebab Ma’qud Alaih (Barang Jualan), Ulama fiqih 

sepakat bahwa jual-beli Ma’qud alaih adalh barang yang tetap 

dan bermanfaat, berbentuk, dapat diserahkan, dapat dilihat oleh 

orang-orang yang akad, tidak bersangkutan dengan orang lain, 

dan tidak ada larangan dari syara’. 
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d. Terlarang Sebab syara’41 

 

C. Aksesoris Handphone 

Aksesoris handphone memiliki fungsi tertentu (untuk melindungi 

body Smartphone), namun juga memiliki fungsi lain yakni, untuk menambah 

nilai keindahan dari perangkat tertentu. Beberapa macam aksesoris memang 

dibuat khusus untuk merk perangkat tertentu. Dan jadinya tidak akan terlalau 

bagus bila disematkan ke merk lain. Aplle, misalnya, memeiliki banyak jenis 

aksesoris yang khusus ditunjuk untuk perangkat iPhone  besutan perusahaan 

tersebut. Berikut macam-macam jenis aksesoris handphone untuk melengkapi 

fungsi handphone: 

a. Lensa tambahan, adalah perangkat yang digenggam serta kerap dipakai 

dalam keseharian, adalah maka lensa tambahan menjadi penting, lensa 

tambahan diperlukan guna meningkatkan kualitas lensa bawaan . 

b. Lensa wide, adalah memiliki cakupan gambar yang sangat luas, sehingga 

bisa memasukan bidang foto yang lebar. 

c. Pelindung layar, adalah bukan hanya sebagai pelindung, melaikan 

sebagai aksesoris untuk melengkapi  kualitas layar perangkat yang 

digunakan. 

d. Anti glare, adalah  pelindung layar jenis anti glare biasanya agak gelap, 

dan akan membuat layar ponsel pintar terlihat lebih redup. 
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e. Case, adalah  pelindung untuk area tertentu pada handphone, dan 

menjadi sebuah pilihan bagi pengguna yang ingin melindungi seluruh 

bagian body ponsel. 

f. Headset, adalah untuk kemampuan pemutar musik yang baik. 

D. Pengertian Perspektif  

Perspektif adalah cara melukis suatu benda pada permukaan yang 

datar sebagaimana yang terlihat dengan tiga dimensi (panjang, lebar, tinggi) 

sudut pandang terhadap suatu masalah atau hal tertentu sehingga dapat 

memberikan sebuah tanggapan dari padang tersebut. 

Pengertian perspektif adalah cara melukiskan suatu benda pada 

permukaan yang mendatar sehingga yang terlihat oleh mata dengan 

tiga demensi. Dengan demikian, sebuah gambar akan terlihat 

realistik. Perspektif merupakan hal yang tidak dapat kita temukan 

pada gambar-gambar sebelum abad pertengahan, karena biasanya  

gambar tersebut tidak menggunakan perspektif semua gambar 

menurut panjang lebar dan tinggi yang sama, sehingga gambar 

akan terlihat kurang realistik. Pengertian perspektif juga bisa 

berarti sudut pandang atau pandangan seseorang terkait dengan 

suatu hal atau masalah tertentu.42 

Jadi perspektif itu adalah konteks sistem dan persepsi visual  cara 

bagaimana objek terlihat pada mata manusia berdasarkan sifat spasial, atau 

dimensinya dan posisi mata relatif terhadap objek, Ketika objek menjauh, 

objek tersebut akan terlihat lebih kecil karena sudut penglihatan yang 

berkurang. Semakin jauh jarak benda dari mata, semakin kecil sudut 

penglihatan. 

E. Etika Bisnis Islam 

1. Pengertian  Etika 
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Etika merupakan suatu moral sebagai pedoman bagi individu atau 

masyarakat tentang tindakan benar dan salah atau baik dan buruk suatu 

perilaku yang di perbuat. Adapun pengertian etika menurut Muslich dalam 

teori etika bisnis Islam menyatakan: 

“pengeertian etika didefinisikan sebagai A set of rules that define 

righr and wrong conduct, Seperangkat aturan atau undang-undang yang 

menentukan pada perilaku benar dan salah .”43 dan juga menurut Faisal 

Badron menyatan bahwa: 

Menelusuri asal usul etika tak lepas dari asli kata ethos dalam 

bahasa Yunani yang berarti kebiasaan (custom) atau karakter 

(character). Dalam kata lain seperti dalam permaknaan dalam 

kamus Webster berarti  “ the distinguishing character, sentiment, 

moral nature, or guiding beliefs of a person, group, or institution” 

(karakter istimewa, sentimen, tabiat, moral, atau keyakinan yang 

membimbing seseorang, kelompok atau institusi).44 

 

Berdasarkan penjelasan di atas bahwa, Etika dapat diartikan 

sebagai dasar moralitas seseorang. Jadi, etika yaitu sebagai perangkat 

tentang baik, buruk, benar, salah dalam dunia berdasarkan pada prinsip-

prinsip moralitas. Dalam arti lain etika dalam kaitan perdagangan berarti 

seperangkat prinsip dan norma yang harus dipatuhi para pelaku bisnis dan 

bertransaksi, berprilaku dan berelasi guna mencapai tujuan-tujuan 

bisnisnya dengan selamat, selain itu etika bisnis juga dapat berarti 

pemikiran atau refleksi tentang perbuatan baik, buruk, terpuji, tercela, 

benar, salah, wajar, pantas dari prilaku seseorang dalam berbisnis atau 

bekerja. 
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2. Pengertian Bisnis  

Dalam melaksanakan bisnis, hal yang harus diperhatikan yaitu 

etika dan cara berperilaku seseorang terwujud dalam kesadaran moral yang 

memuat keyakinan benar dan tidak sesuatu yang dilakukan, berikut 

pengertian bisnis oleh prof. Dr. H.  Idri, M.ag dalam teori hadis Ekonomi 

(ekonomi dalam perspektif Hadis Nabi), menyatakan bahwa:  

Semua aktivitas yang melibatkan penyediaan barang dan jasa yang 

diperlukan dan diinginkan oleh orang lain, dengan para pelau 

bisnis dapat menentukan dan menyediakan keinginan dan 

kebutuhann orang lain (konsumen)serta selalu berusaha agar 

konsumen memperoleh kepuasan dengan barang dan jasa yanf 

disediakan tersebut.45 

 

Bisnis harus dibangun berdasarkan kaidah-kaidah Al- Qur’an, As-

Sunnah, dan Ijma’. Standar etika perilaku bisnis syariah mendidik agar 

para pelaku bisnis dalam menjalankan bisnisnya dengan takwa dan 

amanah. Sistem etika Islam secara umum memiliki perbedaan mendasar 

dibandingkan dengan sistem etika barat. Sistem etika barat cendrung 

memperlihatkan perjalanan yang dinamis dengan cirinya berubah-ubah 

dan bersifat sementara sesuai dengan dinamika peradaban yang dominan 

sedangkan dalam Islam mengajarkan kesatuan hubungan antara manusia 

dengan penciptanya. 

 

3. Pengertian Islam 
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Islam merupakan agama yang terbangun di atas dasar ilmu. Ia 

mendidik pemeluknya untuk tidak berkeyakinan maupun beramal dalam 

urusan agama, melainkan dengan ilmu yang dapat dipertanggung 

jawabkan, memiliki pondasi dan dasar yang sah, dan dapat dipastikan 

melalui jalur wahyu. Argumen dan alasan beragama tersebut dikenal 

sebagai dalil. Berikut pengertian Islam oleh Yusuf Qordhawi mengatakan 

bahwa:  

Islam adalah agama yang mengatur tatanan hidup manusia dengan 

sempurna, kehidupan individu dan masyarakat, baik aspek rasio, 

materi maupun spiritual yang didampingi oleh ekonomi, sosial dan 

politik. Ekonomi adalah bagian dari tatanan Islam yang perspektif. 

Pengusaha Islam adalah manusia Islam yang bertujuan untuk 

mendapatkan kebutuhan hidupnya melalui usaha perdagangan, dan 

selanjutnya memberikan pelayanan kepada masyarakat melalui 

perdagangan tersebut.46 

 

Jadi dari uraian di atas dapat dipahami bahwa etika bisnis Islam 

adalah bertujuan untuk mempelajari etika atau cara berprilaku  dalam 

melakukan bisnis tentang mana yang baik/buruk, benar/salah dalam dunia 

bisnis berdasarkan kepada prinsip-prinsip moralitas. Dalam arti lain 

dimana para pelaku bisnis harus komit padanya dalam bertransaksi, 

berperilaku, dan berelasi guna mencapai daratan atau tujuan-tujuan 

bisnisnya dengan selamat dan juga merupakan acuan bisnis dalm 

perilakunya. Etika bisnis Islam didasarkan pada nilai-nilai yang luhur yang 

ditemukan dalam sumber-sumber ajaran Islam seperti Al- Qur’an dan As-

Sunnah, dan ijma’ dari sumber itulah kita dapat memperoleh etika bisnis 
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Islam, seperti nilai moral yang menyeru manusia kepada kebenaran  dan 

kebaikan serta mencegah mereka dari kepalsuan, penipuan, kecurangan,dn 

kemungkaran. 

4. Hukum Etika Bisnis 

Sebagai umat muslim kita perlu mengetahui hukum dari 

bermuamlaah da segi etika, berikut penjelasanya: 

Mengenai etika bisnis dalam Islam yang berdasarkan ajaran-ajaran 

agama Islam yang terdapat di dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah 

Nabi Muhammad SAW,  yang di dalamnya terdapat nilai-nilai 

luhur dan sifat-sifat yang terpuji (mahmudah).  Dalam agama 

Islam, etika ataupun perilaku serta tindak tanduk dari manusia telah 

diatur sedemikian rupa sehingga jelas mana perbuatan atau 

tindakan yang dikatakan dengan perbuatan atau tindakan asusila 

dan mana tindakan atau perbuatan yang disebut bermoral atau 

sesuai dengan aturan agama.47 

 

Maksud dari uraian di atas dapat dipahami bahwa dalam etika 

berbinis  itu menegaskan pada bersikap atau berperilaku yang baik 

terhadap sesama sesuai dengan Ajaran-Nya, seperti yang telah dianjurkan 

dalam Al- Qur’an dan As-Sunna Nabi Muhammad SAW, menjauhkan 

transaksi muamalah yang mengandung unsur haram, dan petuhila perintah-

Nya. 

5. Dasar Hukum Etika Bisnis  

Dasar hukum mengenai cara bermuamalah ini disyaratkan 

berdasarkan Al- Qur’an, As-Sunnah Nabi, dan Ijma’ didasarkan kepada 

Firman Allah sebagai berikut:  

a. Al- Qur’an 
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   Yang mana Allah SWT befirman dalam (Q.S. Al-An’am/6:152): 

                             

                    

                    

              

Artunya: 

Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara 

yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan 

sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak 

memikulkan beban kepada sesorang melainkan sekedar 

kesanggupannya. dan apabila kamu berkata, maka hendaklah 

kamu berlaku adil, kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan 

penuhilah janji Allah. yang demikian itu diperintahkan Allah 

kepadamu agar kamu ingat.48 

 

Maksudnya dari ayat di atas dapat dipahami bawa dalam 

bermuamalah hendaklah mengikuti etika bisnis Islam dengan 

mengatakan yang sebenarnya dalam berbisnis, meskipun merugikan 

kerabat sendiri  dan  penuhilah segala perintah-perintah-Nya. 

Q.S. An- Nisa’/ 4: 58,  

                        

                       

       

Artinya: 
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Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 

dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang 

sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

mendengar lagi Maha melihat. 

Maksud ayat di atas dapat dipahami bahwa, dalam menunaikan 

amanat janganlah berkhianat meskipun kepada kepada orang yang perna 

mengkhianati kita, maka kita wajib menunaikan amanat itu dan tidak 

membalas pengkhianatanya dan percayalah Allah maha mendengar lagi 

maha melihat. 

b. Sunnah 

                                                                  

رَ أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ    الَ ْْ ةِ طَعَام  فأََدْخَلَ يدََهُ فِيهَا فَ نَ وَسَلَّمَ مَرَّ عَلَى صُب ْ
ُُ ياَ رَسُولَ اللَّهِ قَ أَصَابعُِهُ بَ لَلاا فَ قَالَ مَا هَذَا ياَ صَاحِبَ الطَّعَامِ قاَلَ أَصَابَ تْ  الَ هُ السَّمَا

                          سَ مِن  شَّ فَ لَيْ أَفَلَا جَعَلْتَهُ فَ وْقَ الطَّعَامِ كَيْ يَ رَاهُ النَّاسُ مَنْ غَ 
   
Artinya: 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pernah melewati 

setumpuk makanan, lalu beliau memasukkan tangannya ke 

dalamnya, kemudian tangan beliau menyentuh sesuatu yang 

basah. Maka beliaupun bertanya, “apa ini wahai pemilik 

makanan?”dia menjawab, “makanan tersebut terkena air 

hujan wahai Rasulullah.”beliau bersabda, “mengapa kamu 

tidak meletakkannya di bagian atas agar manusia dapat 

melihatnya barang siapa yang menipu maka dia bukan dari 

golonganku.”(HR. Muslim).49      

 

Dari Hakim bin Hizam radhiallahu’anhu dari Nabi Shallallu ‘alaihi 

wa sallam beliau  bersabda:     
                                                           

49 Ibnu Hajar al- Asqalani, Bulughul Maram, (Jakarta: Gema Insani, 2013), h. 337 



                                                                                                                
ا ورِكَ لَهُمَا فِي بَ يْعِهِمَا وَإِنْ كَذَبَ الْبَ ي  عَانِ باِلْخِيَارِ مَا لَمْ يَ تَ فَرَّقاَ فإَِنْ صَدَقَا وَبَ ي َّنَا بُ 

                                                               مُحِقَ بَ ركََةُ بَ يْعِهِمَ  وكََتَمَا 
                          

Artinya: 

Kedua orang yang bertransaksi jual-beli berhak melakukan 

khiyar selama keduanya belum berpisah. Jika keduanya jujur 

dan terbuka, maka keduanya akan mendapatkan keberkahan 

dalam jual-beli. Tapi jika keduanya berdusta dan tidak 

terbuka, maka keberkahan jual- beli antara keduanya akan 

dihapus.” (HR. Al-Bukhari dan Muslim).50 

 

Maksud dari hadis di atas dapat dipahami bahwa, dalam 

bermuamalah dilarang  transaksi jual-beli menipu, barang siapa 

menipu dia bukan dari golongan-Nya, dan dalam transaksi jual-beli 

keduanya harus berlaku  jujur dan terbuka, sehingga tidak ada pihak 

yang dirugikan. 

c. Ijma’  

Ulama telah sepakat bahwa jual-beli diperbolehkan dengan 

alasan bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan 

dirinya, tanpa bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan 

atau barang milik orang lain yang dibutuhkanya itu, harus 

diganti dengan barang lainya yang sesuai. Mengacu kepada 

ayat-ayat Al- Qur’an dan Hadist,  hukum jual-beli adalah mubah 

(boleh), namum pada situasi tertentu, hukum jual-beli bisa 

berubah menjadi sunnah, wajib, haram, dan makruh.51 

 

Maksud dari penjelasan di atas adalah bahwa jual-beli itu 

diperbolehkan, namun jual-beli bisa saja beuba menjadi haram jika 

caranya melanggar aturan Islam yang telah ditentukan, misalnya jual-
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beli yang mengandung unsur gharar, Riba, ikhtikar, perjudian dan 

mengurangi timbangan dan takaran. 

Dari penjelasan di atas dapat dipahami mengenai etika bisnis 

Islam  itu didasarkan pada nilai-nilai luhur yang ditemukan dalam 

sumber-sumber ajaran Islam seperi Al- Qur’an dan As-Sunnah, dan 

Ijma’. Dari sumber inilah kita memperoleh etika bisnis islam, seperti 

milai-nilai moral yang menyeru manusia kepada kebenaran dan 

kebaika, kesabaran, akhlak, serta mencega kita dari kepalsuan, 

penipuan, kecurangan, kejahatan, dan kemungkaran. 

6. Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Islam 

Dalam setiap aktivitas bisnis adapun prinsip-prinsip etika bisnis 

Islam yang merupakan hal yang mendasar harus diperhatikan. Adapun 

Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Islam yaitu: 

a. Prinsip Tauhid (Kesatuan) 

Tauhid merupakan pondasi ajaran Islam. dengan tauhid, 

manusia menyaksikan bahwa “ tiada satupun yang layak 

disembah selain Allah” dan “tidak ada pemilik langit , bumi dan 

Islam , selain daripada Allah”  karena allah adalah pencipta alam 

semesta dan isinya. Dan sekaligus pemiliknya. Tujuan 

diciptakan manusia adalah untuk beribadah kepada-Nya.karena 

itu segalah aktivitas manusia dalam dalam hubungan dengan 

alam dan sumberdaya manusia (mu’amalah) dibingkai dengan 

kerangka hubungan dengan Allah. Karena kepada-Nya manusia 

akan mempertanggung-jawaabkan perbuatan.52 

b. Prinsip Keseimbangan (Keadilan).  

Keseimbangan adalah mengggambarkan demensi horizontal 

ajaran Islam, dan berhubungan dengan harmoni segala sesuatu 

di alam semesta. Perinsip ini lebih menggambarkan dimensi 

kehidupan pribadi yang bersifat horizontal. Prinsip yang 
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berisikan ajaran keadilan merupakan salah satu prinsip dasar 

yang harus dipegang oleh siapapun dalam kehidupanya.53 

c. Prinsip Kehendak Bebas 

Konsep Islam memenuhi bahwa institusi ekonomi seperti pasar 

dapat berperan efektik dalam kehidupan perekonomian. Hal ini 

dimungkinkan terjadi  persaingan bebas dapat terjadi secara 

efektif, hal ini dimungkinkan terjadi manakala tidak ada 

intervensi bagi pasar dari pihak manapun, tak terkecuali oleh 

pemerintah.54 

d. Prinsip Pertanggung Jawaban 

segala kebasan dalam melakukan segalah aktivitas oleh manusia 

tidak lepas dari pertanggung-jawaban yang harus diberikan 

manusia atas aktivitas yang dilakukan.55 

 

Adapun Prinsip Etika Bisnis di antaranya yaitu sebagai berikut: 

a. Prinsip Otonom  

“Yaitu kemampuan untuk mengambil keputusan dan bertindak 

berdasarkan keselarasan tentang apa yang baik untuk dilakukan dan 

bertanggung jawab secara moral atas keputusan yang diambil.”56 

Orang yang otonom adalah orang yang tidak saja sadar atas 

kewajibanya dan bebas mengambil keputusan dan tindakan 

berdasarkan apa dianggapnya baik. Melainkan juga adalah orang 

yang bersedia mempertanggung-jawabkan keputusan dan 

tindakanya serta dampak dari keputusan dan tindakan itu, jika 

seandainya bertentangan, dia sadar dan tahu mengapa tindakan 

itu tetap diambilnya kendati bertentangan dengn nilai dan norma 

moral tertentu. Sebaliknya orang yang bebas dalam menjalankan 

tindakanya bisa dituntut untuk bertanggung jawab atas 

tindakanya.57 

 

b. Kejujuran  

Prinsip etika atas dasar kejujuran yang harus dimiliki oleh 

pelaku bisnis merupakan prinsip penting. Bahkan prinsip ini 

merupakan modal utama bagi pelaku bisnis manakalah 
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diinginkan bisnisnya mendapat kepercayaan dari partner dan 

masyarakat. Misalnya dalam hal: 

1. Perjanjian kontrak kerja. 

2. Penawaran barang atau jasa. 

3. Hubungan kerja dengan stake holders. 

4. Jujur pada semua mitra kerja perlu dijaga dengan baik.58 

 

c. Nilai Baik dan Tidak Berniat Jahat 

Sejak awal didirikanya bisnis memang diniatkan bertujuan 

baik dan tidak sedikitpun tersembunyi niatan yang tidak baik 

atau jahat terhadap semua pihak. Niatan dari suatu tujuan 

terlihat pada cukup transparanya misi, visi,  tujuannya.59 

 

 

d. Adil    

Keadilan di dalam Al- Qur’an, nilai keadilan sangat penting 

dalam dalam ajaran Islam, terutama dalam kehidupan hukum 

sosial, politik, dan ekonomi. Keadilan juga harus diwujudkan 

dalam mengalokasikan sejumlah asil kegiatan ekonomi tertentu 

bagi orang yang tidak mampu memasukipasar, melaui zakat, 

infak dn hibah.60 

 

7. Larangan-larangan  Berbisnis Dalam Islam 

Dalam etika bisnis Islam ini mencakup berbagai macam larangan 

yang harus dihindari sehingga tidak merugikan diri sendiri maupun orang 

lain. Adapun larangan-larangan berbisnis dalam Islam tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Gharar (penipuan) 

Jual-beli gharar adalah jual-beli barang yang masih samar-

samar. Gharar merupakan bentuk penipuan yang dapat 

mengakibatkan hilangnya unsur kerelaan dari puhak-pihak 

yang dirugikan. Menurut pandangan ilmu fiqih, gharar berarti 

penipuan dengan tidak mengetahui jenis, jumlah, atau tipe 

barang-barang yang diperjual-belikan.61 
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2. Riba 

“Jual-beli riba fadlal yaitu kelebihan yang diperbolehkan 

dalam tukar menukar barang.”62  

Riba berkaitan juga dengan penetapan harga barang, jika harga 

yang ditetapkan pembeli sangat besar maka penjual tidak akan 

rela untuk membayar barang tersebut. Jadi dalam penentuan harga 

harus ada kesepakatan antara penjual dan pembeli yang dilakukan 

secara baik dan atas dasar suka sama suka. Riba berkaitan juga 

dengan penetapan harga barang, jika harga yang ditetapkan 

pembeli sangat besar maka penjual tidak akan rela untuk 

membayar barang tersebut.63 

 

3. Ikhtikar  

“Ikhtikar ini sering disebut dengan monopoli atau penimbunan. 

Dalam Islam siapa prn bole berbisnis tanpa peduli apaka dia atau 

ada penjual lain.”64 

4. Perjudian (Maisir) 

salah satu motivasi seseorang melakukan praktek perjudian 

adalah mendapatkan penghasilan penghasilan sekalipun dengan 

cara yang diharamkan. Dalam perkembangan, praktek perjudian 

(maisir) tidak lagi sekedar praktik penyimpangan yang berdiri 

sendiri dan tidak terkait dengan aspek muamalah lainya. Namun 

saat ini praktik perjudian justru dapat dijumpai dalam beberapa 

bentuk muamalah seperti jual-beli.65 

 

5. Al- Gabn dan Tadlish 

Gabn adalah harga yang ditetapkan jauh dari rata-rata yang ada 

baik lebih renda atau lebih tinggi. Sedangkan tadlis adalah 

penipuan dengan menutupi kecacatan sebuah barang yang akan 
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dijual saat transaksi terjadi. Penipuan yang dilakukan seorang 

penjual dapat merugikan dirinya sendiri dan juga orang lain. 66 

6. Mengurangi Timbangan atau Takaran  

Pedagang identik dengan timbangan atau takaran sebagai alat 

penjualan. Perilaku mengurangi timbangan ini termasuk dalam 

penipuan karena mengurangi hak orang lain. Kecurangan yang 

dilakukan dengan mengurangi timbangan adalah hal yang tidak 

terpuji dalam praktik bisnis.67 

 

Dari uraian di atas dapat di pahami bahwa dalam transaksi 

muamalah, sebagai umat Muslim kita harus mengetahui larangan-

larangan apa saja yang sudah di tetapkan oleh Allah SWT mengenai cara 

berbisnis sesuai dengan ajaran-Nya yang sudah dijelaskan di atas, dengan 

tujuan tidak lain anya  untuk mencapai kebaikan di dunia dan di akhirat 

(falah). 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

F. Pengertian Perilaku  

Perilaku merupakan cara, sikap, yang dilakukan oleh manusia untuk 

menentukan apakah perbuatan yang dilakukan sudah dianggap baik atau 

buruk, perilaku merupakan hal yang penting bagi seseorang dalam melakukan 

perbuatan untuk mementukan baik dan buruk suatu cara yang dilakukan, 

dengan berperilaku yang baik, daya guna dan hasil guna dari sebuah cara 

tingkah laku berprilaku dapat dicapai dengan baik.  Berperilaku baik sangat 

digunakan dalam etika jual-beli. Semua aktifitas jual-beli disadarkan pada 

cara perilaku, yang akan membantu mencapai tujuan dengan baik dan 

sempurna. perilaku tidak dapat dilepaskan dari kaitannya dengan sikap. 

Sebaliknya dapat dikemukakan bahwa sikap berkaitan dengan tujuan 

memahami kecenderungan-kecenderungan perilaku. Dalam kaitan inilah 

pengertian perilaku Menurut Winardi dalam buku Manajemen Perilaku 

Organisasi mengungkapkan bahwa:  

Perilaku pada dasarnya berorientasi pada tujuan, dengan perkataan 

lain, perilaku pada umumnya dimotivasi oleh sebuah keinginan untuk 

mencapai tujuan tertentu, tujuan spesifik tersebut tidak selalu 

diketahui secara sadar oleh individu yang bersangkutan, perilaku juga 

dipengaruhi oleh motif-motif atau kenutuhan-kebutuhan di bawah 

sadar, guna dapat meramalkan perilaku, para manajer mengetahui 

motif-motif atau kebutuan-kebutuhan apa pada manusia yang 

menyebakan timbulnya tindakan tertentu pada waktu tertentu, pada 

dasarnya motif atau kebutuhan merupakan sumberterjadinya aksi 

perilaku.68 
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Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku yang dialkukan 

manusia adalah sebagai berikut: 

a. Faktor Internal 

Tingkah laku manusia adalah corak kegiatan yang sangat 

dipengaruhi oleh faktor yang ada dalam dirinya. Faktor-faktor 

intern yang dimaksud antara lain jenis ras/keturunan, jenis 

kelamin, sifat fisik, kepribadian, bakat, dan intelegensia. Faktor-

faktor tersebut akan dijelaskan secara lebih rinci seperti di bawah 

ini. 

1. Jenis Ras/ Keturunan  

2. Jenis Kelamin 

3. Sifat Fisik 

4. Kepribadian 

5. Intelegensia 

6. Bakat69 

 

2. Faktor Eksternal 

a. Pendidikan, inti dari kegiatan pendidikan adalah proses belajar 

mengajar. Hasil dari  proses belajar mengajar adalah 

seperangkat perubahan perilaku.  

b. Agama, diartikan sebagai Agama akan menjadikan individu 

bertingkah laku sesuai dengan norma dan nilai yang diajarkan 

oleh agama yang diyakininya. 

f. Kebudayaan, diartikan sebagai kesenian, adat istiadat atau 

peradaban manusia. Tingkah laku seseorang dalam 

kebudayaan tertentu akan berbeda dengan orang yang hidup 

pada kebudayaan lainnya. 

g. Lingkungan, berpengaruh untuk mengubah sifat dan perilaku 

individu karena lingkungan itu dapat merupakan lawan atau 

tantangan bagi individu untuk mengatasinya.  

h. Sosial ekonomi, seseorang akan menentukan tersedianya suatu 

fasilitas yang diperlukan untuk kegiatan tertentu, sehingga 

status sosial ekonomi ini akan mempengaruhi perilaku 

seseorang.70 

 

G. Definisi Bai’ (Jual-Beli) 

1. Pengertian Jual-Beli  
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Jual-beli merupakan suatu perjanjian tukar-menukar benda atau 

barang yang mempunyai nilai secara sukarela di antara kedua belah pihak 

dengan ketentuan syara’ dan disepakati. berikut ini beberapa pengertian 

jual-beli menurut bahasa dan pengertian jual-beli adalah: 

Jual-beli menurut bahasa berarti al- Bai’, al- Tijarah dan al-

Mubadalah sebagaimana Allah SWT Berfirman (Q.S. Faathir/35: 29):  

                     

                

   Artinya: 

Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan   

mendirikan shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang 

kami   anugerahkan kepada mereka dengan diam-diam dan terang-

terangan, mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan 

merugi.71 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa, mereka mengharapkan tijarah 

(perdagangan) yang tidak akan rugi.72 Menurut istilah (terminologi) yang 

dimaksud  dengan jual-beli adalah sebagai berikut: 

f. Menukar barang dengan barang atau barang dengan uang 

dengan melepaskan  hak milik dari yang satu kepada yang lain 

atas dasar saling merelakan. 

g. Pemilikan harta  benda dengan jalan tukar-menukar yang 

sesuai dengan aturan syara’. 

h. Saling tukar harta, saling menerima, dapat dikelola (tasharruf) 

dengan ijab dan qabul dengan cara yang sesuai dengan syara’. 

i. Tukar  menukar benda dengan benda lain dengan cara yang 

khusus (dibolehkan). 

j. Aqad yang tegak atas dasar penukaran harta dengan harta, 

maka jadilah penukaran hak milik secara tetap.73 
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Adapun definisi Jual-beli secara istilah, adalah pertukaran harta 

dengan harta yang diterima dengan menggunakan ijab dan qabul dengan 

cara yang diizinkan syara’.74 Menurut Sayyid Sabiq, jual-beli adalah 

pertukaran harta dengan harta atas dasar saling rela atau memindahkan milik 

dengan ganti yang dapat dibenarkan.75  Berikut pengertian Jual-Beli 

Menurut Abu Muhammad Mahmud al- Ayni mengungakapkan bagwa: 

pada dasarnya jual-beli merupakan penukaran barang dengan barang 

yang dilakukan dengan suka sama suka, sehingga menurut 

pengertian syara’ jual-beli adalah tukar menukar barang atau harta 

secara suka sama suka. Definisi jual-beli ini sejalan dengan firman 

Allah bahwa jual-beli harus didasarkan pada keinginan sendiri dan 

atas dasar suka sama suka.76 

  

Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa inti jual-beli 

adalah suatu perjanjian tukar-menukar benda atau barang yang mempunyai 

nilai secara sukarela di antara kedua belah pihak, yang satu menerima 

benda-benda dan pihak lain menerimanya sesuai dengan perjanjian atau 

ketentuan yang lebih dibenarkan syara’ dan disepakati sesuai dengan 

ketetapan hukum maksudnya ialah memenuhi persyaratan-persyaratan, 

rukunnya tidak terpenuhi berarti sesuai dengan kehendak syara’. 

Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam surat An- Nisa’/4: 29 
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    Artinya: 

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah 

adalah Maha penyayang kepadamu.77 

 

Dari ayat di atas menunjukan bahwa dalam hukum Islam telah 

ditetapkan bahwa di dalam bermuamalah dilarang memakan riba, itu sama 

saja diartikan sebagi membunuh diri sendiri mencakup juga membunuh 

orang lain, sebab membunuh orang lain berarti membunuh diri sendiri, 

karena umat merupakan satu kesatuan, jika dikaitkan dengan jual-beli yaitu 

apabila kamu memakan riba dari hasil perniagaan bukan hanya merugikan 

orang lain tapi itu sama halnya kamu  merugikan diri kamu sendiri dan 

menjerumuskan kamu ke jalan syaitan. 

2. Hukum Jual-Beli 

Jual-beli merupakan  proses pemindahan hak milik/barang atau harta 

kepada pihak lain dengan menggunakan uang sebagai alat tukarnya. Adapun 

Hukum jual-beli sebagaimana dijelaskan oleh  prof. H. A. Djazuli, dalam 

buku kaidah-kaidah fiqih yaitu: 
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 .اهَ مِ يْ رِ حْ ى تَ لَ عَ  ل  يْ لِ دَ  لَّ دُ يَ  نْ أَ  لَّ إِ  ةُ احَ بَ الِ  ةِ لَ امَ عَ ى المُ فِ  لُ صْ الَ 
 

Artinya:  

“Hukum asal sdalam semua bentuk muamalah adalah boleh 

dilakukan kecuali ada dalil yang mengaramkan.”78 

Maksud penjelasan kaidah di atas adalah bahwa dalam setiap 

transaksi muamalah, pada dasarnya boleh, seperti jual-beli, sewa menyewa, 

gadai, kerja sma (mudharabah atau musyarakah), perwakilan, dan lain-lain, 

kecuali yang tegas-tegas diharamkan seperti mengakibatkan kemudaratan, 

tipuan, judi dan riba. 

Ibn Tamiya Menggunakan ungkapan lain: 

 العَادَاتِ العَفْوُ فَلاَ يَخْظر مِنْهُ إِلَّ مَا خَرَّمَ اللّهُ. ىفِ  لُ صْ الَ 

Artinya: 

“Hukum asal dalam muamalah adalah pemaafan, tidak ada yang 

diharamkan kecuali apa yang diharamkan Allah SWT.”79 

 الَقْدِ رَضَ المُتَ عَاقِدَيْنِ وَنتَِيْجَتُهُ مَا إِلتَ زَمَاهُ باِلت َّعَاقُدِ. ىفِ  لُ صْ الَ 

Artinya: 

“Hukum asal dalam dalam transaksi adalah keridhan kedua bela 

pihak yang berakad, hasilnya adalah berlaku sahnya yang 

diakadkan.”80 
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Keridahan dalam transaksi adalah merupakan prinsip. Oleh karena 

itu, transaksi barulah sah apabilah didasarkan kepada keridhan kedua belah 

pihak.Artinya, tidak sah suatu akad apabila salah satu pihak dalam keadaan 

terpaksa atau dipaksa atau juga merasa tertipu. 

Dari penjelasan hukum jual-beli di atas dapat dipahami bahwa jual-

beli hukum nya boleh (mubah), kecuali tidak mengandung unsur riba, dan 

tidak ada pihak teransaksi merasa tertipu dan dirugikan. 

Berikut adalah bentuk hukum jual-beli dijelasakn oleh Sulaiman 

Rasyid dalam buku Fiqih yaitu: 

1. Mubah (diperbolehkan), merupakan hukum asal jual-beli. 
2. Wajib, dalam keadaan darurat contognya menjual harta yang 

palid. 
3. Haram, ketika menjual barang yang dilarang oleh syari’at. 
4. Sunnah, menjual barang kepada orang yang sangat 

membutuhkan barang tersebut.81 
 

Dari uraian di atas dapat dipahamu bahwa Inilah hukum asal dari 

muamalah, dalam mempelajarinya agar mudah memahami, maka pahamilah 

transakasi jual-beli muamalah yang dilarang. Karena, selain traksaksi yang 

yang tidak ada larangannya maka hukumnya adalah boleh atau mubah. 

Sebelumnya telah dijelaskan bahwasanya transaksi jual-beli muamalah itu 

hukum asalnya boleh kecuali ada dalil yang melarang, maka akan mudah 

ketika mengetahui macam-macam jual-beli yang dilarang terlebih dahulu, 

karena selain itu dipastikan transaksi tersebut hukumnya boleh. 
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Berikut ini adalah contoh bagaimana hukum jual-beli bisa berubah 

menjadi sunnah, wajib, haram, dan makruh. 

e. Jual-beli hukumnya sunnah, misalnya jual-beli yang hukum 

menggunakan barang yang diperjual-belikan itu sunnah seperti minyak 

wangi. 

f. Jual-beli hukumnya wajib, misalnya jika suatu ketika para pedagang 

menimbun beras, sehingga stok beras sedikit dan mengakibatkan 

harganya pun melambung tinggi. Maka pemerintah boleh memaksa para 

pedagang beras untuk menjual beras yang ditimbun dengan harga 

sebelum terjadi pelonjakan harga. Menurut Islam, para pedagang beras 

tersebut wajib menjual beras yang ditimbun sesuai dengan ketentuan 

pemerintah. 

g. Jual-beli hukumnya haram, misalnya jual-beli yang tidak memenuhi 

rukun dan syarat yang diperbolehkan dalam islam, juga mengandung 

unsur penipuan  

h. Jual beli hukumnya makruh, apabila barang yang dijual-belikan itu 

hukumnya makruh seperi rokok. 

3. Dasar Hukum Jual-beli 

Dasar hukum mengenai jual-beli ini disyariatkan berdasarkan Al-

Qur’an, As-sunnah, Ijma’. Hukum jual beli pada dasarnya dibolehkan oleh 

ajaran Islam. Kebolehan ini didasarkan kepada firman Allah yang 

terjemahannya sebagai berikut : 

1. Al- Qu’ran di antaranya( Q. S.Al- Baqarah /2: 275): 



                

                      

                         

                            

                   

Artinya:  

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 

melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 

lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian 

itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 

Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. orang-orang 

yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus 

berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apa yang telah 

diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya 

(terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mengambil riba), 

maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal 

di dalamnya.82 

       Selanjutnya Allah berfirman (Q.S An- Nisa’ / 4: 29: 

 

                      

                        

           

Artinya: 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 

dan janganlah kamu membunuh dirimu sesungguhnya Allah 

adalah maha penyayang kepadamu.83 

Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa di dalam bermuamalah 

seperti jual-beli, itu hukumnya  dihalalkan dan  mengharamkan riba, 

orang yang memakan riba itu sama dengan dengan membunuh diri 

sendiri atau merugikan diri sendiri, orang yang mengambil riba tidak 

tenteram jiwanya seperti orang kemasukan syaitan. 

2. As-Sunnah,diantaranya: 

 
 عَنْ  رفَِاعَلةَ  بِنْ  راَفِع   أَنَّ  النَّبِي   صَلَى اللهُ  عَلَيْهِ  وَسَلَ مَ  سُئِلَ  أَ ى   الْكَسْبِ  أَطْيَبُ  ؟ قاَلَ  
رُوْر   )رَوَاهُ  البَ زَّارُ  وَصَحَّ هُ  الْحَا                            عَمَلُ  الرَّجُلِ  بيَِدِهِ  وكَُل   بَ يْع   مَب ْ
Artinya: 

“Dari Rifa'ah bin radiyaullahhu ‘anhu bahwa Nabi   pernah 

ditanya: Pekerjaan apakah yang paling baik?. Beliau bersabda 

pekerjaan sesorang seseorang dengan tan 

gannya sendiri dan setiap jual-beli yang baik.”84 

 

Dari penjelasan di atas dapat dipahami bahwa  usaha yang 

paling mulia di hadapan Allah SWT yaitu usaha yang dilakukan dengan 

kerja keras sendiri dan itu merupakan pekerjaan yang sangat afdhal 

dengan memperoleh hasil dari tenaga sendiri, dengan tujuan atas ke 

ridhan Allah SWT. 

                                                           
83Depertament Agama RI, Al- Qu’ran dan Terjemah Al- Hikmah..., h. 122  
84Ibnu Hajar al- Asqalani, Bulughul Maram, (Jakarta: Gema Insani, 2013), h. 329 



Selanjutnya Sunnah/ hadisdis jual-beli yang tidak boleh 

diperjual-belikan: 

 وَسَلَمَ  عَلَيْهِ  اللهُ  صَلَىوَعَنْ جَابِرِ بْنِ عَبْدِ اللّهِ رَضِيَ اللّهُ عَنْهُ, أَنَّهُ سَمِعَ رَسُوْلَ اللّهُ 
 وَالْخِنْزيِْرِ  وَالْمَيْتَةِ  الْخَمْرِ  بَ يْعَ  حَرَّمَ  وَرَسُوْلَهُ  اللَّهَ  إِنَّ  : بِمَكَّةَ  وَهُوَ  الْفتْحِ  عَامَ  يَ قُوْلُ 

 الس فُنُ  هَابِ  تُطْلَى فإَِنَّهُ  الْمَيْتَةِ, شُحُوْمَ  أَرأََيْ َْ  ! اللَّهِ  رَسُولَ  ياَ : فَقِيْلَ  وَالَْصْنَامِ.
رَسُوْلَ اللّهُ  قاَلَ  ثمَُّ  حَرَم , هُوَ  لَ. : فَ قَالَ  ؟ النَّاسُ  بِهَا وَيَسْتَصْحُ  الْجُلُوْدُ  بِهَا وَتدُْهَنُ 
 عَلَيْهِمْ  حَرَّمَ  لَمَّا اللَهَ  إِنَّ  الْيَ هُوْدَ  اللّهُ  قاَتَلَ  : ذَلِكَ  عِنْدَ  وَسَلَمَ  عَلَيْهِ  اللهُ  صَلَى

 عَلَيْهِ( )مُت َّفَق   ثمََنَهُ. فَأَكَلُوا باَعُوهُ  ثمَُّ  لُوهُ جَمَ  شُحُومَهَا
 

 

Artinya:       

Dari  jabir bin radiyaulahu’anhu bahwa ia mendengar Rasululah 

SAW. bersabda pada tahun penaklukan kota Mekah, 

“sesungguhnya Allah melarang transaksi (jual-beli) minuman 

keras, bangkai, babi, dan berhala.” ada orang bertanya kepada 

beliau, “wahai Rasululah, bagimana pendapat baginda tentang 

lemak bangkai, sebab ia digunakan oleh kebanyakan orang untuk 

mengecat perahu, meminyaki kulit, dan menyalahkan lampu ?” 

beliau bersabda, “tidak boleh, itu tetap haram. kemudian 

Rasululah SAW. bersabda “Allah mengaramkan atas mereka (jual-

beli) lemak bangkai, mereka justru memperosesnya, menjualnya, 

                    85 .lalu memakan hasil penjualan) nya (muttafaq’alaih)

                                                    
                                                        

         Dari penjelasan hadis di atas dapat dipahami bahwa  jual-beli 

seorang muslim harus memperhatikan ketentuan syari’at, hendaklah 

menjauhi transaksi muamalah yang diharamkan oleh syari’at  Islam yang 

mendatangkan kemudhratan (bahaya), seperti Allah telah melarang 

transaksi jual-beli minuman keras, bangkai, babi, berhala, baik yang 

menjual, memproses dan memakanya.                               .                           
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                                                                                                            Ijma’3. 

                     

Para ulama telah sepakat bahwa hukum jual-beli itu mubah 

(dibolehkan) dengan alasan bahwa manusia tidak akan mampu 

mencukupi kebutuhan dirinya tanpa bantuan orang lain. Namun 

demikian, bantuan atau barang milik orang lain yang dibutuhkannya itu 

harus diganti dengan barang lainnya yang sesuai. 

Hukumnya berubah menjadi haram kalau meninggalkan kewajiban 

karena terlalu sibuk sampai dia tidak menjalankan kewajiban ibadahnya. 

Allah Swt berfirman, dalam  (Q.S. Al-Jumu’ah/ 62 : 9-10) 

8.          

            

        

           

      Artinya: 

Hai orang-orang beriman, apabila diseru untuk menunaikan shalat 

Jum’at, maka bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan 

tinggalkanlah jual beliYang demikian itu lebih baik bagimu jika 

kamu mengetahui. Apabila telah ditunaikan shalat, maka 

bertebaranlah kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan 

ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.86 
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Dari ayat di atas Maksudnya adalah apabila imam telah naik 

mimbar dan muazzin telah azan di hari Jum’at, maka kaum muslimin 

wajib bersegera memenuhi panggilan muazzin itu dan meninggalkan 

semua pekerjaannya. 

Hukumnya berubah menjadi haram apabila melakukan jual beli 

dengan tujuan untuk membantu kemaksiatan atau melakukan perbuatan 

haram.Allah Swt berfirman, (Q.S. Al-Ma’idah/  5 : 2): 

9.            

         

          

          

          

          

Artinya: 

“Dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan 

pelanggaran. Dan bertakwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya 

Allah amat berat siksa-Nya.”87 
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Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa sebagai umat muslim 

kita sudah sepatutnya berpatokan terhadap Al- Qur’an , As-Sunnah dan 

Ijma dalam teransaksi muamalah seperti yang telah didijelaskan di atas, 

agar tidak terjerumus kedalam maksiat dan kemudharatan.  

 

10. Syarat Jual-beli 

 

Adapun syarat jual-beli sesuai dengan rukun jual-beli, yang 

dikemukakan di atas adalah sebagai berikut: 

a. Penjual dan pembeli syaratnya adalah : 

5. berakal, agar tidak mudah ditipu orang maka batal akad   anak 

kecil, orang gila dan orang bodoh, termasuk tidak sah jual-

belinya. 

6. Baligh (berumur 15 Tahun ke atas/ deswasa. 

7. Dengan kehendak sendiri bukan dipaksa (suka sama suka) 

8. Tidak mubazir, segalah sesuatu yang sifatnya tidak berlebihan 

atau tidak boros sehingga menjadi sia-sia atau tidak berguna 

atau bisa juga ditujukan pada pelakau atau orang yang melaukan 

pemborosan.88 

 

d. Uang dan benda yang dibeli, syaratnya yaitu: 

8. Suci, barang najis tidak sah dijual dan tidak boleh dijadikan uang 

untuk dibelikan, seperti kulit binatang dan bangkai yang belum 

samak.89 

9. Ada manfaatnya, tidak boleh menjual sesuatu yang tidak ada 

manfaatnya.90 

10. Barang itu tidak dapat diserahkan, tidak sah menjual suatu barang 

yang tidak dapat diserahkan kepada pembeli.91 
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11. Lapaz  ijab qabul, ijab adalah perkataan penjual, dan qabul adalah 

ucapan si pembeli. Apabila telah berlaku bahwa ijab dan qabul sudah 

dipandang sebagai jual-beli.92 

e. Lafaz Ijab qabul (perjanjian/persetujuan) 

“Ijab adalah perkataan penjual, umpamanya, “saya jual barang ini 

sekian”. Sedangkan qabul adalah ucapan si pembeli “saya terima dengan 

harga sekian.”93 

12. Rukun Jual-Beli 

 

Rukun jual-beli ada tiga, yaitu akad (ijab qabul), orang-orang yang 

berakad (penjua dan pembeli), dan objek akad. Rukun dan syarat jual-

beli adalah ketentuan-ketentuan dalam jual-beli yang harus 

dipenuhi agar jual-belinya sah menurut syara’ (hukum Islam).  

Berikut Rukun Jual-beli yang dijelaskan oleh Drs. H. Moh.Rifa’i 

dalam buku ilmu fiqih islam lengkap, sebagai berikut: 

4. Dua pihak membuat akad penjual dan pembeli 

5. Objek akad (barang dan harga) 

6. Lafaz Ijab qabul (perjanjian/persetujuan)94 

13. Jual-Beli Yang Dilarang Dalam Islam 

Transaksi jual-beli merupakan kegiatan yang sudah lama di kerjakan 

orang-orang sejak dahulu. Jual-beli di dalam Islam (ekonomi syariah) 

termasuk pada bagian muamalah, hal ini menjadikan setiap kegiatan 
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transaksi jual-beli yang kita lakukan telah di atur oleh agama dan secara 

sistematis telah ada aturan kebolehan dan rambu-rambu larangan pada 

setiap transaksi jual-beli, tujuannya ialah untuk menciptakan kemaslahatan 

dalam berbisnis dan menghilangkan segala kemudharatan di dalamnya. 

Berkenaan dengan jual-beli yang dilarang dalam Islam, Wahbah Al-

Juahalili meringkaskan sebagai berikut: 

e. Terlarang sebab Ahliah ( Ahli Akad) 

Ulama telah sepakat bahwa jual-beli dikatagorikan sahih apabila 

dilakukan oleh orang yang baligh, berakal, dapat memeilih, dan 

mampu ber-tasharruf secara bebas dan baik.  

f. Terlarag Sebab Shighat, Ulama fiqih telah sepakat atas sahnya 

jual-beli yang didasarkan pada keridhaan diantara pihak yang 

melakukan akad, ada kesesuaian di antara ijab dan qabul, berada 

disuatu tempat, dan tidak terpisah oleh suatu pemisah. Jual-beli 

yang tidak memenuhi ketentuan tersebut dipandang tidak sah atau 

masih diperdebatkan oleh para ulama. 

g. Terlarang Sebab Ma’qud Alaih (Barang Jualan), Ulama fiqih 

sepakat bahwa jual-beli Ma’qud alaih adalh barang yang tetap 

dan bermanfaat, berbentuk, dapat diserahkan, dapat dilihat oleh 

orang-orang yang akad, tidak bersangkutan dengan orang lain, 

dan tidak ada larangan dari syara’. 

h. Terlarang Sebab syara’95 

 

H. Aksesoris Handphone 

Aksesoris handphone memiliki fungsi tertentu (untuk melindungi body 

Smartphone), namun juga memiliki fungsi lain yakni, untuk menambah nilai 

keindahan dari perangkat tertentu. Beberapa macam aksesoris memang dibuat 

khusus untuk merk perangkat tertentu. Dan jadinya tidak akan terlalau bagus 

bila disematkan ke merk lain. Aplle, misalnya, memeiliki banyak jenis 

aksesoris yang khusus ditunjuk untuk perangkat iPhone  besutan perusahaan 
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tersebut. Berikut macam-macam jenis aksesoris handphone untuk melengkapi 

fungsi handphone: 

g. Lensa tambahan, adalah perangkat yang digenggam serta kerap dipakai 

dalam keseharian, adalah maka lensa tambahan menjadi penting, lensa 

tambahan diperlukan guna meningkatkan kualitas lensa bawaan . 

h. Lensa wide, adalah memiliki cakupan gambar yang sangat luas, sehingga 

bisa memasukan bidang foto yang lebar. 

i. Pelindung layar, adalah bukan hanya sebagai pelindung, melaikan 

sebagai aksesoris untuk melengkapi  kualitas layar perangkat yang 

digunakan. 

j. Anti glare, adalah  pelindung layar jenis anti glare biasanya agak gelap, 

dan akan membuat layar ponsel pintar terlihat lebih redup. 

k. Case, adalah  pelindung untuk area tertentu pada handphone, dan 

menjadi sebuah pilihan bagi pengguna yang ingin melindungi seluruh 

bagian body ponsel. 

l. Headset, adalah untuk kemampuan pemutar musik yang baik. 

I. Pengertian Perspektif  

Perspektif adalah cara melukis suatu benda pada permukaan yang 

datar sebagaimana yang terlihat dengan tiga dimensi (panjang, lebar, tinggi) 

sudut pandang terhadap suatu masalah atau hal tertentu sehingga dapat 

memberikan sebuah tanggapan dari padang tersebut. 

Pengertian perspektif adalah cara melukiskan suatu benda pada 

permukaan yang mendatar sehingga yang terlihat oleh mata dengan 

tiga demensi. Dengan demikian, sebuah gambar akan terlihat 

realistik. Perspektif merupakan hal yang tidak dapat kita temukan 



pada gambar-gambar sebelum abad pertengahan, karena biasanya  

gambar tersebut tidak menggunakan perspektif semua gambar 

menurut panjang lebar dan tinggi yang sama, sehingga gambar 

akan terlihat kurang realistik. Pengertian perspektif juga bisa 

berarti sudut pandang atau pandangan seseorang terkait dengan 

suatu hal atau masalah tertentu.96 

Jadi perspektif itu adalah konteks sistem dan persepsi visual  cara 

bagaimana objek terlihat pada mata manusia berdasarkan sifat spasial, atau 

dimensinya dan posisi mata relatif terhadap objek, Ketika objek menjauh, 

objek tersebut akan terlihat lebih kecil karena sudut penglihatan yang 

berkurang. Semakin jauh jarak benda dari mata, semakin kecil sudut 

penglihatan. 

E. Etika Bisnis Islam 

 1. Pengertian  Etika 

Etika merupakan suatu moral sebagai pedoman bagi individu atau 

masyarakat tentang tindakan benar dan salah atau baik dan buruk suatu 

perilaku yang di perbuat. Adapun pengertian etika menurut Muslich dalam 

teori etika bisnis Islam menyatakan: 

“pengeertian etika didefinisikan sebagai A set of rules that define 

righr and wrong conduct, Seperangkat aturan atau undang-undang yang 

menentukan pada perilaku benar dan salah .”97 dan juga menurut Faisal 

Badron menyatan bahwa: 

Menelusuri asal usul etika tak lepas dari asli kata ethos dalam 

bahasa Yunani yang berarti kebiasaan (custom) atau karakter 

(character). Dalam kata lain seperti dalam permaknaan dalam 

kamus Webster berarti  “ the distinguishing character, sentiment, 
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moral nature, or guiding beliefs of a person, group, or institution” 

(karakter istimewa, sentimen, tabiat, moral, atau keyakinan yang 

membimbing seseorang, kelompok atau institusi).98 

 

Berdasarkan penjeasan di atas bahwa, Etika dapat diartikan sebagai 

dasar moralitas seseorang. Jadi, etika yaitu sebagai perangkat tentang baik, 

buruk, benar, salah dalam dunia berdasarkan pada prinsip-prinsip 

moralitas. Dalam arti lain etika dalam kaitan perdagangan berarti 

seperangkat prinsip dan norma yang harus dipatuhi para pelaku bisnis dan 

bertransaksi, berprilaku dan berelasi guna mencapai tujuan-tujuan 

bisnisnya dengan selamat, selain itu etika bisnis juga dapat berarti 

pemikiran atau refleksi tentang perbuatan baik, buruk, terpuji, tercela, 

benar, salah, wajar, pantas dari prilaku seseorang dalam berbisnis atau 

bekerja. 

 

1. Pengertian Bisnis  

Dalam melaksanakan bisnis, hal yang harus diperhatikan yaitu 

etika dan cara berperilaku seseorang terwujud dalam kesadaran moral yang 

memuat keyakinan benar dan tidak sesuatu yang dilakukan, berikut 

pengertian bisnis oleh prof. Dr. H.  Idri, M.ag dalam teori hadis Ekonomi 

(ekonomi dalam perspektif Hadis Nabi), menyatakan bahwa:  

Semua aktivitas yang melibatkan penyediaan barang dan jasa yang 

diperlukan dan diinginkan oleh orang lain, dengan para pelau 

bisnis dapat menentukan dan menyediakan keinginan dan 

kebutuhann orang lain (konsumen)serta selalu berusaha agar 

konsumen memperoleh kepuasan dengan barang dan jasa yanf 

disediakan tersebut.99 
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Bisnis harus dibangun berdasarkan kaidah-kaidah Al- Qur’an dan 

As-Sunnah . Standar etika perilaku bisnis syariah mendidik agar para 

pelaku bisnis dalam menjalankan bisnisnya dengan takwa dan amanah. 

Sistem etika Islam secara umum memiliki perbedaan mendasar 

dibandingkan dengan sistem etika barat. Sistem etika barat cendrung 

memperlihatkan perjalanan yang dinamis dengan cirinya berubah-ubah 

dan bersifat sementara sesuai dengan dinamika peradaban yang dominan 

sedangkan dalam Islam mengajarkan kesatuan hubungan antara manusia 

dengan penciptanya. 

2. Pengertian Islam 

Islam merupakan agama yang terbangun di atas dasar ilmu. Ia 

mendidik pemeluknya untuk tidak berkeyakinan maupun beramal dalam 

urusan agama, melainkan dengan ilmu yang dapat dipertanggung 

jawabkan, memiliki pondasi dan dasar yang sah, dan dapat dipastikan 

melalui jalur wahyu. Argumen dan alasan beragama tersebut dikenal 

sebagai dalil. Berikut pengertian Islam oleh Yusuf Qordhawi mengatakan 

bahwa:  

Islam adalah agama yang mengatur tatanan hidup manusia dengan 

sempurna, kehidupan individu dan masyarakat, baik aspek rasio, 

materi maupun spiritual yang didampingi oleh ekonomi, sosial dan 

politik. Ekonomi adalah bagian dari tatanan Islam yang perspektif. 

Pengusaha Islam adalah manusia Islam yang bertujuan untuk 

mendapatkan kebutuhan hidupnya melalui usaha perdagangan, dan 

selanjutnya memberikan pelayanan kepada masyarakat melalui 

perdagangan tersebut.100 
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Jadi dari uraian di atas dapat dipahami bahwa etika bisnis Islam 

adalah bertujuan untuk mempelajari etika atau cara berprilaku  dalam 

melakukan bisnis tentang mana yang baik/buruk, benar/salah dalam dunia 

bisnis berdasarkan kepada prinsip-prinsip moralitas. Dalam arti lain 

dimana para pelaku bisnis harus komit padanya dalam bertransaksi, 

berperilaku, dan berelasi guna mencapai daratan atau tujuan-tujuan 

bisnisnya dengan selamat dan juga merupakan acuan bisnis dalm 

perilakunya. Etika bisnis Islam didasarkan pada nilai-nilai yang luhur yang 

ditemukan dalam sumber-sumber ajaran Islam seperti Al- Qur’an dan As-

Sunnah, dan ijma’ dari sumber itulah kita dapat memperoleh etika bisnis 

Islam, seperti nilai moral yang menyeru manusia kepada kebenaran  dan 

kebaikan serta mencegah mereka dari kepalsuan, penipuan, kecurangan,dn 

kemungkaran. 

3. Hukum Etika Bisnis 

Sebagai umat muslim kita perlu mengetahui hukum dari 

bermuamlaah da segi etika, berikut penjelasanya: 

Mengenai etika bisnis dalam Islam yang berdasarkan ajaran-ajaran 

agama Islam yang terdapat di dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah 

Nabi Muhammad SAW,  yang di dalamnya terdapat nilai-nilai 

luhur dan sifat-sifat yang terpuji (mahmudah).  Dalam agama 

Islam, etika ataupun perilaku serta tindak tanduk dari manusia telah 

diatur sedemikian rupa sehingga jelas mana perbuatan atau 

tindakan yang dikatakan dengan perbuatan atau tindakan asusila 

dan mana tindakan atau perbuatan yang disebut bermoral atau 

sesuai dengan aturan agama.101 
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Maksud dari uraian di atas dapat dipahami bahwa dalam etika 

berbinis  itu menegaskan pada bersikap atau berperilaku yang baik 

terhadap sesama sesuai dengan Ajaran-Nya, seperti yang telah dianjurkan 

dalam Al- Qur’an dan As-Sunna Nabi Muhammad SAW, menjauhkan 

transaksi muamalah yang mengandung unsur haram, dan petuhila perintah-

Nya. 

4. Dasar Hukum Etika Bisnis  

Dasar hukum mengenai cara bermuamalah ini disyaratkan 

berdasarkan Al- Qur’an, As-Sunnah Nabi, didasarkan kepada Firman 

Allah sebagai berikut:  

1. Al- Qur’an 

   Yang mana Allah SWT befirman dalam (Q.S. Al-An’am/6:152): 

                             

                    

                    

              

Artunya: 

Dan janganlah kamu dekati harta anak yatim, kecuali dengan cara 

yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia dewasa. dan 

sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. Kami tidak 

memikulkan beban kepada sesorang melainkan sekedar 

kesanggupannya. dan apabila kamu berkata, maka hendaklah 

kamu berlaku adil, kendatipun ia adalah kerabat(mu), dan 



penuhilah janji Allah. yang demikian itu diperintahkan Allah 

kepadamu agar kamu ingat.102 

 

Maksudnya dari ayat di atas dapat dipahami bawa dalam 

bermuamalah  hendaklah  mengatakan yang sebenarnya meskipun 

merugikan Kerabat sendiri  dan  penuhilah segala perintah-perintah-

Nya. 

Q.S. An- Nisa’/ 4: 58,  

                        

                       

          

Artinya: 

Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 

dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang 

sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

mendengar lagi Maha melihat. 

Maksud ayat di atas dapat dipahami bahwa, dalam menunaikan 

amanat janganlah berkhianat meskipun kepada kepada orang yang perna 

mengkhianati kita, maka kita wajib menunaikan amanat itu dan tidak 

membalas pengkhianatanya dan percayalah Allah maha mendengar lagi 

Maha melihat. 

2. Sunnah 
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رَ    الَ ْْ يدََهُ فِيهَا فَ نَ ةِ طَعَام  فأََدْخَلَ أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ مَرَّ عَلَى صُب ْ
ُُ ياَ رَسُولَ اللَّهِ قَ أَصَابعُِهُ بَ لَلاا فَ قَالَ مَا هَذَا ياَ صَاحِبَ الطَّعَامِ قاَلَ أَصَابَ تْ  الَ هُ السَّمَا

                          سَ مِن  أَفَلَا جَعَلْتَهُ فَ وْقَ الطَّعَامِ كَيْ يَ رَاهُ النَّاسُ مَنْ غَشَّ فَ لَيْ 
   
Artinya: 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pernah melewati 

setumpuk makanan, lalu beliau memasukkan tangannya ke 

dalamnya, kemudian tangan beliau menyentuh sesuatu yang 

basah. Maka beliaupun bertanya, “apa ini wahai pemilik 

makanan?”dia menjawab, “makanan tersebut terkena air 

hujan wahai Rasulullah.”beliau bersabda, “mengapa kamu 

tidak meletakkannya di bagian atas agar manusia dapat 

melihatnya barang siapa yang menipu maka dia bukan dari 

golonganku.”(HR. Muslim).103      

Dari Hakim bin Hizam radhiallahu’anhu dari Nabi Shallallu ‘alaihi 

wa sallam beliau  bersabda:     

                                                                                                                    
ا ورِكَ لَهُمَا فِي بَ يْعِهِمَا وَإِنْ كَذَبَ وَبَ ي َّنَا بُ الْبَ ي  عَانِ باِلْخِيَارِ مَا لَمْ يَ تَ فَرَّقاَ فإَِنْ صَدَقَا 

                                                                وكََتَمَا مُحِقَ بَ ركََةُ بَ يْعِهِمَ 
                 
Artinya: 

Kedua orang yang bertransaksi jual-beli berhak melakukan khiyar 

selama keduanya belum berpisah. Jika keduanya jujur dan 

terbuka, maka keduanya akan mendapatkan keberkahan dalam 

jual-beli. Tapi jika keduanya berdusta dan tidak terbuka, maka 

keberkahan jual- beli antara keduanya akan dihapus.” (HR. Al-

Bukhari dan Muslim).104 

 

                                                           
103 Ibnu Hajar al- Asqalani, Bulughul Maram, (Jakarta: Gema Insani, 2013), h. 337 
104 Ibnu Hajar al- Asqalani, Bulughul Maram, (Jakarta: Gema Insani, 2013), h. 330, h. 
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Maksud dari hadis di atas dapat dipahami bahwa, dalam 

bermuamalah dilarang  transaksi jual-beli menipu, barang siapa 

menipu dia bukan dari golongan-Nya, dan dalam transaksi jual-beli 

keduanya harus berlaku  jujur dan terbuka, sehingga tidak ada pihak 

yang dirugikan. 

Dari penjelasan di atas dapat dipahami mengenai etika bisnis 

Islam  itu didasarkan pada nilai-nilai luhur yang ditemukan dalam 

sumber-sumber ajaran Islam seperi Sal-quran dan As-Sunnah. Dari 

sumber inilah kita memperoleh etika bisnis islam, seperti milai-nilai 

moral yang menyeru manusia kepada kebenaran dan kebaika, 

kesabaran, akhlak, serta mencega kita dari kepalsuan, penipuan, 

kecurangan, kejahatan, dan kemungkaran. 

5. Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Islam 

Dalam setiap aktivitas bisnis adapun prinsip-prinsip etika bisnis 

Islam yang merupakan hal yang mendasar harus diperhatikan. Adapun 

Prinsip-Prinsip Etika Bisnis Islam yaitu: 

a. Prinsip Tauhid (Kesatuan) 

Tauhid merupakan pondasi ajaran Islam. dengan tauhid, 

manusia menyaksikan bahwa “ tiada satupun yang layak 

disembah selain Allah” dan “tidak ada pemilik langit , bumi dan 

Islam , selain daripada Allah”  karena allah adalah pencipta alam 

semesta dan isinya. Dan sekaligus pemiliknya. Tujuan 

diciptakan manusia adalah untuk beribadah kepada-Nya.karena 

itu segalah aktivitas manusia dalam dalam hubungan dengan 

alam dan sumberdaya manusia (mu’amalah) dibingkai dengan 

kerangka hubungan dengan Allah. Karena kepada-Nya manusia 

akan mempertanggung-jawaabkan perbuatan.105 

e. Prinsip Keseimbangan (Keadilan).  

                                                           
105 Ahmad Mujahidin, Ekonomi Islam, ( Jakarta: Rajawali pers,2014), h. 67 



Keseimbangan adalah mengggambarkan demensi horizontal 

ajaran Islam, dan berhubungan dengan harmoni segala sesuatu 

di alam semesta. Perinsip ini lebih menggambarkan dimensi 

kehidupan pribadi yang bersifat horizontal. Prinsip yang 

berisikan ajaran keadilan merupakan salah satu prinsip dasar 

yang harus dipegang oleh siapapun dalam kehidupanya.106 

f. Prinsip Kehendak Bebas 

Konsep Islam memenuhi bahwa institusi ekonomi seperti pasar 

dapat berperan efektik dalam kehidupan perekonomian. Hal ini 

dimungkinkan terjadi  persaingan bebas dapat terjadi secara 

efektif, hal ini dimungkinkan terjadi manakala tidak ada 

intervensi bagi pasar dari pihak manapun, tak terkecuali oleh 

pemerintah.107 

g. Prinsip Pertanggung Jawaban 

segala kebasan dalam melakukan segalah aktivitas oleh manusia 

tidak lepas dari pertanggung-jawaban yang harus diberikan 

manusia atas aktivitas yang dilakukan.108 

 

Adapun Prinsip Etika Bisnis di antaranya yaitu sebagai berikut: 

a. Prinsip Otonom  

“Yaitu kemampuan untuk mengambil keputusan dan bertindak 

berdasarkan keselarasan tentang apa yang baik untuk dilakukan dan 

bertanggung jawab secara moral atas keputusan yang diambil.”109 

Orang yang otonom adalah orang yang tidak saja sadar atas 

kewajibanya dan bebas mengambil keputusan dan tindakan 

berdasarkan apa dianggapnya baik. Melainkan juga adalah orang 

yang bersedia mempertanggung-jawabkan keputusan dan 

tindakanya serta dampak dari keputusan dan tindakan itu, jika 

seandainya bertentangan, dia sadar dan tahu mengapa tindakan 

itu tetap diambilnya kendati bertentangan dengn nilai dan norma 

moral tertentu. Sebaliknya orang yang bebas dalam menjalankan 

tindakanya bisa dituntut untuk bertanggung jawab atas 

tindakanya.110 

 

b. Kejujuran  

                                                           
106 Johar Arifin, Etika Bisnis Islam, (Semarang: Walisongo Press, 2009), h. 76 
107 Johar Arifin, Etika Bisnis Islam..., h.77 
108 Muslich, Etika Bisnis Islam..., h. 43 
109 Muchlish, Etika  Bisnis Islam ...,  h. 16 
110 Muslich, Etika Bisnis Fersfektif  Islam  Landasan Filosofis, Normatif dan Subtansi 

Implementatif,  (Yogyakarta: Ekonisia, 2004),  h.65 



Prinsip etika atas dasar kejujuran yang harus dimiliki oleh 

pelaku bisnis merupakan prinsip penting. Bahkan prinsip ini 

merupakan modal utama bagi pelaku bisnis manakalah 

diinginkan bisnisnya mendapat kepercayaan dari partner dan 

masyarakat. Misalnya dalam hal: 

5. Perjanjian kontrak kerja. 

6. Penawaran barang atau jasa. 

7. Hubungan kerja dengan stake holders. 

8. Jujur pada semua mitra kerja perlu dijaga dengan baik.111 

 

c. Nilai Baik dan Tidak Berniat Jahat 

Sejak awal didirikanya bisnis memang diniatkan bertujuan 

baik dan tidak sedikitpun tersembunyi niatan yang tidak baik 

atau jahat terhadap semua pihak. Niatan dari suatu tujuan 

terlihat pada cukup transparanya misi, visi,  tujuannya.112 

 

d. Adil    

Keadilan di dalam Al- Qur’an, nilai keadilan sangat penting 

dalam dalam ajaran Islam, terutama dalam kehidupan hukum 

sosial, politik, dan ekonomi. Keadilan juga harus diwujudkan 

dalam mengalokasikan sejumlah asil kegiatan ekonomi tertentu 

bagi orang yang tidak mampu memasukipasar, melaui zakat, 

infak dn hibah.113 

 

 

 

 

6. Larangan-larangan  Berbisnis Dalam Islam 

Dalam etika bisnis Islam ini mencakup berbagai macam larangan 

yang harus dihindari sehingga tidak merugikan diri sendiri maupun orang 

lain. Adapun larangan-larangan berbisnis dalam Islam tersebut adalah 

sebagai berikut: 

a. Gharar (penipuan) 

Jual-beli gharar adalah jual-beli barang yang masih samar-

samar. Gharar merupakan bentuk penipuan yang dapat 

mengakibatkan hilangnya unsur kerelaan dari puhak-pihak 

                                                           
111 Muslich, Etika Bisnis Fersfektif  Islam  Landasan Filosofis, Normatif dan Subtansi 

Implementatif,  (Yogyakarta: Ekonisia, 2004),  h.65 
112 Muslich, Etika Bisnis Fersfektif  Islam  Landasan Filosofis, Normatif dan Subtansi 

Implementatif...,  h.65 
113 Nurul Huda, Ekonomi Makro Islam, (Jakarta: Zulkaidah, 2007), h. 5 



yang dirugikan. Menurut pandangan ilmu fiqih, gharar berarti 

penipuan dengan tidak mengetahui jenis, jumlah, atau tipe 

barang-barang yang diperjual-belikan.114 

 

b. Riba 

“Jual-beli riba fadlal yaitu kelebihan yang diperbolehkan 

dalam tukar menukar barang.”115  

Riba berkaitan juga dengan penetapan harga barang, jika harga 

yang ditetapkan pembeli sangat besar maka penjual tidak akan 

rela untuk membayar barang tersebut. Jadi dalam penentuan harga 

harus ada kesepakatan antara penjual dan pembeli yang dilakukan 

secara baik dan atas dasar suka sama suka. Riba berkaitan juga 

dengan penetapan harga barang, jika harga yang ditetapkan 

pembeli sangat besar maka penjual tidak akan rela untuk 

membayar barang tersebut.116 

 

c. Ikhtikar  

“Ikhtikar ini sering disebut dengan monopoli atau penimbunan. 

Dalam Islam siapa prn bole berbisnis tanpa peduli apaka dia atau 

ada penjual lain.”117 

d. Perjudian (Maisir) 

salah satu motivasi seseorang melakukan praktek perjudian 

adalah mendapatkan penghasilan penghasilan sekalipun dengan 

cara yang diharamkan. Dalam perkembangan, praktek perjudian 

(maisir) tidak lagi sekedar praktik penyimpangan yang berdiri 

sendiri dan tidak terkait dengan aspek muamalah lainya. Namun 

saat ini praktik perjudian justru dapat dijumpai dalam beberapa 

bentuk muamalah seperti jual-beli.118 

 

e. Al- Gabn dan Tadlish 

                                                           
114 Abdullah Amrin, Asuransi Syariah, (Jakarta: Elex Media Ompetindo, 2006), h. 47  
115 Hamzah Ya’qub, Kode Etik Dagang Menurut Islam ( Pola Pembinaan Hidup Dalam 

Berekonomi), (Bandung: Diponegoro, 1992), h. 177  
116 Muhammad Djakfar, Etika  Bisnis dalam  Perspektif Islam, (Malang: UIN- Malang 

Press, 2007), h. 3  
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Gabn adalah harga yang ditetapkan jauh dari rata-rata yang ada 

baik lebih renda atau lebih tinggi. Sedangkan tadlis adalah 

penipuan dengan menutupi kecacatan sebuah barang yang akan 

dijual saat transaksi terjadi. Penipuan yang dilakukan seorang 

penjual dapat merugikan dirinya sendiri dan juga orang lain. 119 

f. Mengurangi Timbangan atau Takaran  

Pedagang identik dengan timbangan atau takaran sebagai alat 

penjualan. Perilaku mengurangi timbangan ini termasuk dalam 

penipuan karena mengurangi hak orang lain. Kecurangan yang 

dilakukan dengan mengurangi timbangan adalah hal yang tidak 

terpuji dalam praktik bisnis.120 

 

Dari uraian di atas dapat di pahami bahwa dalam transaksi 

muamalah, sebagai umat Muslim kita harus mengetahui larangan-

larangan apa saja yang sudah di tetapkan oleh Allah SWT mengenai cara 

berbisnis sesuai dengan ajaran-Nya yang sudah dijelaskan di atas, dengan 

tujuan untuk mencapai kebaikan di dunia dan di akhirat (falah). 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

 

A. Sejarah Desa Jenggalu 

Desa Jenggalu merupakan desa yang suda sangat tua karena sampai 

saat ini tahun berdirinya Desa Jenggalu tidak ada yang mengetahuinya. 

Namun dari catatan kecil yang diketahui masyarakat bahwa pada tahun 

1985 Desa Jenggalu sudah menjadi sebuah Desa. Dari penuturan turun 

temurun masyarakat Desa Jenggalu yang pertama adalah merupakan 

keturunan dari kerajaan Majapahit dan menurut catatan sejarah Pangeran 

Selebar yang pernah menyerang penjajah Inggris dan menduduki Benteng 

Marlboborogh berasal dari Desa Jenggalu dan dibuktikan dengan adanya 

makam pangeran tersebut diyakini masyarakat berada di Desa Jenggalu dan 

benda pusaka peninggalan raja tersebut sampai saat ini masih ada dan masih 

tersimpan.121 

Adapun kata Jenggalu sebagai masyarakat meyakini berasal dari dua 

suku kata yaitu “Jeng” dan “Galo”. Jeng berasal dari bahasa Jawa yang 

artinya merupakan panggilan harus untuk wanita, sedangkan Galo adalah 

berasal dari bahasa Serawai yang berarti semua. Sementara pada saat itu 

semua wanita dipanggil dengan panggilan Jeng, maka timbullah kata-kata 

Jenggalo, kemudian dalam perkembangan  masa menjadi Jenggalu.122 
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Sementara versi lain Jenggalu berada dari kata Rejang dan kata lalau 

yang disatukan menjadi Rejang lalau (Rejang lalu) dengan diganti cepat 

menjadi Jenggalu kemudian disempurnakan menjadi Jenggalu. Satu lagi 

versi lain yang beredar adalah Jenggalu berasal dari kata-kata Jenggal dan 

lalu, versi ini berhubungan dengan versi kedua di atas dengan arti kata yaitu 

Jenggal adalah nakal sedangakan lalu artinya  lewat atau lewat atau 

berlalu/pergi. Dalam pengertian yang nakal pergi. Jadi Desa Jenggalu 

tinggal yang baik saja. Dalam perjalananya Desa Jenggalu berasal dari enam 

keturunan besar atau berasal dari enam Jungku yaitu: 

1. Jungku Pati Belang 

2. Jungku Meranau 

3. Jungku Palak Tanah 

4. Jungku Tungku Tigo 

5. Jungku Pak Miun 

6. Jungku Tapak Gedung 

Dalam kehidupan bermasyarakat setiap jungku diwakili oleh satu 

orang pemuka masyarakat dan terbentuklah Sako Enam yang mewakili 

jungkunya masing-masing yang bertugas mengurusi kesinambungan  adat 

pegang pakai yang merupakan tatacara berkehidupan bermasyarakat dengan 

segala pernak-pernik kehidupan. 

 

 



B. Peta dan Kondisi Desa 

1. Demografi 

Desa Jenggalu merupakan salah satu Desa dari Kecamatan 

Sukaraja Kabupaten Seluma Provinsi Bengkulu. 

- Sebelah Utara berbatasan dengan Kelurahan Babatan Kecamatan 

Sukaraja. 

- Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Riak Siabun 

- Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Cahaya Negeri dan Sido 

Luhur Kecamatan Sukaraja 

- Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Babatan dan Desa Cahaya 

Negeri Kecamatan Sukaraja. 

Luas wilaya Desa  Jengga 1078,36 Hektar di mana berupa 718 

Ha daratan yang bertopografi daratan rendah dimanfaatkan sebagai 

lahan pertanian dan perkebunan, selebihnya merupakan lahan gambut 

dan rawa-rawa yang dimanfaatkan untuk perkebunan dan persawahan.123 

2. Keadaan Sosial  

Penduduk Desa Jenggalu berasal berbagai daerah yang berbeda-

beda, di mana mayoritas penduduknya yang paling dominan berasal dari 

suku asli Serawai, Jawa, Batak dan suku lainya. Karena struktur 

penduduk yang beraneka ragam sehingga menjadi tradisi masyarakat 

yang mufakat, gotong royong, dan kearifan lokal yang lain sudah 

dilaukan oleh masyarakat sejak adanya Desa Jenggalu dan hal tersebut 
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secara efektif dapat menghindarkan adanya benturan-benturan antar 

kelompok masyarakat. Desa Jenggalu mempunyai jumlah penduduk 

1347 jiwa, yang terdiri dari laki-laki: 645 jiwa, perempuan: 702 jiwa dan 

347 KK.124 

C. Kedudukan, Tugas dan Fungsi Desa Jenggalu 

1. Kedudukan 

Desa merupakan pembagian wilayah administratif di Indonesia 

di bawah Kecamatan yang dipimpin oleh kepala Desa. Desa menerima 

pelimpahan sebagian dari Camat yang berada di bawah dan 

bertanggung-jawab kepada Camat. 

2. Tugas dan Fungsi 

Berdasarkan peraturan Daerah Kota Bengkulu Nomor 08 Tahun 

2001 tentang Pembentukan dan Susunan Organisasi Kelurahan. Lurah 

mempunyai tugas pokok melaksanakan kewenangan yang dilimpahkan 

oleh Camat dalam bidang pemerintahan, ekonomi, dan pembangunan, 

kemasyarakatan, ketentraman dan ketertiban serta koordinasi dengan 

instansi otonomi di wilaya  kerjaanya. Untuk melaksanakan tugas 

pokok sebagaimana tersebut di atas kelurahan mempunyai fungsi: 

a. Pelaksanaan/penyelenggaraan kegiatan pemerintah, ekonomi dan 

pembangunan, kemasyarakatan, ketentraman dan ketertiban yang 

menjadi tanggung-jawab kelurahan. 
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b. Pelaksanaan pelayanan administrasi Public yang menjadi tanggung-

jawab kelurahan. 

c. Pelaksanaan pelayanan teknis kesektariatan.125 

D. Keadaan Agama dan Tempat Ibadah 

 Penduduk Desa Jenggalu mayoritas beragama Islam. Adapun sarana 

peribadatanya terdiri dari satu masjid yang ada di Desa Jenggalu. Masjid 

yang bernama Nurul Hidayah. Masyarakat Jenggalu menggunakan masjid 

untuk kegiatan keagamaan seperti pengajian, hari besar Islam, pengajian 

ibu-ibu dan pengajian TPA. Masjid Nurul Hidayah dibangun sejak tahun 

1971. 

Kegiatan hari besar Islam selalu diadakan di masjid ini sebagai 

salah satu bentuk siar Islam di tengah-tengah masyarakat. Kegiatan 

keagamaan meliputi pelatihan perawatan jenazah, khatib Jumat dan 

pelatihan membaca al- Qur’an. Sedangkan kegiatan sosial yang diadakan 

masjid meliputi bakti sosial, kegiatan donor darah, pasar murah, dan 

kunjungan panti asuhan. Untuk menjalin kedekatan dengan masyarakat 

ada kegiatan yang dilakukan oleh Ibu-ibu Pengajian “Norrosyidah” yaitu 

pengajian bulanan yang diadakan satu minggu satu kali. Kegiatan ini diisi 

dengan berbagai keterampilan ibu-ibu, pengajian umum, dan pembagian 
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sembako untuk jama’ah yang kurang mampu. Pengajian rutin ini di isi 

oleh penceramah dari Kota Bengkulu.126 

E. Kependudukan 

Gambar 3.1 

Penduduk Menurut Umur dan Jenis Kelamin 

  

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa jumlah penduduk Desa 

Jenggalu yaitu berjumlah 1.269 jiwa yang terdiri dari 684  jiwa laki-laki dan 

579 jiwa perempuan. Di mana yang terbesar adalah laki-laki dalam 

kelompok usia 23-30 yaitu sebanyak 278 Jiwa.127 

 

 

 

 

 

 

                                                           
126 Herdina, Jama’ah yang juga mengikuti beberapa kegiatan keagamaan yang lainya di 

Desa Jenggalu, Wwancara, tanggal 25 April 2017. 
127 Data Desa Jenggalu Tahun 2017 

0-7
8 sampai

15
16-22 23-30  31-37 38-44

45
keatas

Laki-laki 68 112 112 159 41 81 111

Perempuan 56 105 120 118 31 51 98

0
20
40
60
80

100
120
140
160
180



Gambar 3.2 

Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 

 

 

 Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa  393 jiwa penduduk belum 

sekolah, 59 jiwa penduduk duduk di bangku pendidikan taman kanak-

kanak, 418 jiwa penduduk duduk di bangku sekolah dasar, 123 jiwa 

penduduk duduk di bangku sekolah SLTP, 200 jiwa penduduk duduk di 

bangku SLTA, 47 jiwa penduduk mengeyam pendidikan di perguruan 

tinggi. Jadi bisa dilihat bahwa di Desa Jenggalu ini rata-rata tingkat 

pendidikannya adalah tingkat pendidikan SD yaitu 418 jiwa.128 
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Gambar 3.3 

Penduduk Menurut Agama 

 

 

 Dari tabel di atas yaitu keadaan penduduk menurut agama dapat 

diketahui bahwa 1268 jiwa (97 %) penduduk memeluk agama Islam, 15 

Jiwa (12 %) penduduk yang memeluk agama Kresten. 5 jiwa (4 %) yang 

memeluk agama Hindu dan 0 Jiwa yang memeluk agama Budha. Sehingga 

dengan banyaknya penduduk yang beragama Islam yaitu 97 %, 

menyebabkan  peneliti tertarik untuk meneliti di Desa Jenggalu, khususnya 

penjual aksesoris handphone Anissa cell , karena sebagian besar  di Desa 

ini masyarakatnya bekerja sebagai petani kebun, dan melihat apakah 

penjual sudah berjualan sesuai dengan etika bisnis Islam atau tidak.129 
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Gambar 3.5 

Penduduk Menurut Pekerjaan 

 

 

  Dari tabel di atas yaitu keadaan pendudduk menurut pekerjaan 

dapat diketahui bahwa 393 jiwa penduduk berpropesi sebagai petani/kebun, 

26 jiwa penduduk berpropesi sebagai Pegawai Negeri Sipil (PNS), 2 jiwa 

penduduk berpropesi sebagai TNI/POLRI, 10 jiwa penduduk yang berpropesi 

sebagai pekerja swasta, 9 jiwa  penduduk berpropesi sebagai pedagang.130 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

F. Gambaran Umum Toko Anissa Cell di Desa Jenggalu Kecamatan 

Sukaraja Kabupaten Seluma.  

Toko Anissa Cell yang dimiliki oleh Bapak Herman yang berada di 

Desa Jenggalu Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma adalah sebuah Toko 

yang bergerak  dibidang penjualan aksesoris handphone secara eceran, jual 

pulsa secara eceran maupun secara partai (grosir), jual-beli  handphone baik 

baru maupun bekas, dan melayani jasa servis handphone. Toko ini berdiri 

sejak tahun 2009 dan lokasinya berada di Desa Jenggalu Kecamatan Sukaraja 

Kabupaten Seluma.131 

Pada awal berdirinya Toko Anissa Cell haya konter yang kecil, namun 

sejalan dengan bertambahnya jumlah pembeli  sehingga secara tidak langsung 

meningkatkan omset penjualan. Usaha tersebut menunjukan perkembangan 

yang baik karena selain melayani penjualan aksesoris handphone, juga 

menerima service handphone. Seiring dengan berjalanya perkembangan 

penjualan dan mulai banyak laku dijual  Bapak Herman  mermiliki karyawan 

untuk membantu aktifitas penjualan.132 

 

                                                           
131 Herman, Pemilik Toko Anissa Cell, Wawancara,  tanggal 24 April 2017 
132 Herman, Pemilik Toko Anissa Cell, Wawancara,  tanggal 24 April 2017 
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Sumber: Data Toko A Cell.133 

 

Fungsi dari pendirian Toko Anissa Cell Desa Jenggalu Kecamatan 

Sukaraja Kabupaten Seluma adalah untuk mempermudah para konsumen 

melakuan pembelian, menurut informasi yang penulis dapatkan dari hasil 

                                                           
133 Herman, Pemilik Toko Anissa Cell, Wawancara,  tanggal 24 April 2017 
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wawancara kepada  Bapak Herman mengenai dengan adanya karyawan yang 

bekerja di Toko Anissa Cell, untuk mempermudah pelayanan kepada 

pembeli. Toko Anissa Cell berjualan berada di pinggir jalan lintas Desa 

Jenggalu. Produk yang Bapak Herman jual ada sebagian di beli langsung ke 

Kota Bengkulu dan ada yang langsung ditawarkan ke rumah.134 

 

 

 

 

 

 

 

G. Perilaku Penjual Aksesoris Handphone Toko A Cell Desa Jenggalu 

Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma  

Dalam pelaksanaan jual-beli menurut ekonomi Islam ada beberapa 

prinsip yang harus dianut oleh pelaku bisnis, yaitu tidak boleh mengandung 

Riba, adanya faktor penipuan misalnya menjual barang yang tidak sesuai 

spesifikasi, yang kemudian harus sesuai dengan norma dan kecenderungan 

alamiah tentang kodrat manusia yang mempunyai watak kreatif dan 

berkeinginan untuk berkembang sebagai makhluk sosial maka prinsip-prinsip 

tersebut ditemui penulis dilapangan tidak sesuai dengan teori yang dijelaskan. 

                                                           
134 Herman, Pemilik Toko Anissa  Cell, Wawancara,  tanggal 24 April 2017 



Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan Bapak Herman selaku 

penjual di Toko Anissa Cell, penulis bertanya jika ada konsumen yang 

bertanya mengenai kondisi aksesoris handphone, apakah Bapak menjelaskan 

yang sebenarnya? Bapak Herman menjawab:  

“iya saya mempunyai usaha berdagang ini sudah lama dari tahun 

2009, dan saya selalu terbuka kepada konsumen saya mengenai 

barang yang saya jual, saya selalu memberi penjelasakan kondisi 

barang yang sebenarnya kepada konsumen dan saya menjelasan 

barang yang saya jual sesuai dengan kondisi sebenarnya, saya tidak 

perna menjual barang yang sudah rusak”.135 

Hal serupa juga disampaikan oleh Yulin sebagai kayawan yang 

bekerja di Toko Anissa Cell di Desa Jenggalu Kecamatan Sukaraja 

Mengatakan bahwa: 

“iya selama saya bekerja di sini sudah selama tiga tahun, saya selalu 

berlaku jujur dalam menjual aksesoris handphone, saya selalu 

menjelaskan kondisi yang sebenarnya kepada pembeli  dan tidak 

pernah menutupi kecacatan dari barang tersebut”136 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis kepada Bapak Anggi sebagai 

pembeli aksesoris handphone di Toko Anissa Cell. Menjelaskan bahwa: 

“saya merasa tertipu sudah membeli aksesoris handphone di Toko 

Anissa Cell berupa charger, karena praktik jual-beli di Toko Anissa 

Cell Desa Jenggalu tersebut belum benar dikarenakan  dalam sistem 

                                                           
135 Herman, Pemilik Toko Anissa Cell, Wawancara,  tanggal 24 April 2017 

 

 
136 Destiana, Karyawan Toko Anissa Cell, Wawancara,  tanggal 24 April 2017 pukul 

15.00 WIB 



penjualan tidak berlaku jujur kepada saya mengenai kondisi charger 

yang sebenarnya, kondisi charger tidak sesuai dengan apa yang 

disampaikan pada akad pembelian. saya merasa dirugikan karena 

charger yang saya beli tidak bertahan lama”.137 

 

Hal serupa juga disampaikan  oleh Ibu Miki yang sama-sama selaku 

pembeli  di Toko Anissa Cell yang mengatakan bahwa: 

 “saya sebagai pembeli baterai handphone di Toko Anissa Cell merasa 

dirugikan karena penjual tidak menjelasakan kondisi baterai  

handphone yang sebenarnya, baterai handphone yang saya beli tidak 

bertahan lama dipakai, padahal waktu akad pembeli Bapak Herman 

mengatakan bahwa baterainya asli dan tidak mudah rusak, saya 

merasa dirugikan dan saya tidak akan lagi membeli peralatan 

handphone di Toko Anissa Cell lagi”.138 

 

 

Kemudian ada beberapa responden lainya sebagai konsumen yaitu Ibu 

Diana mengungkapkan bahwa:   

“Perilaku penjualan di Toko Anissa Cell masih belum jujur atau masih 

curang dalam berdagang, seperti pengalaman dari Ibu Miki, saya 

perna merasa tertipu membeli aksesoris handphone di Toko Anissa 

Cell tersebut, yang mana aksesoris handphone yang saya beli berupa 

headset, yang mana headset yang saya beli cepat rusak padahal 

penjual menjelaskan bahwa headsetnya bagus dan original”. 

 

 

                                                           
137 Anggi, Pembeli Aksesoris Handphone di Toko Anissa Cell, Wawancara, tanggal 24 

April 2017 pukul 14.00 WIB  
138 Miki, Pembeli Aksesoris Handphone di Toko Anissa Cell, Wawancara, tanggal  29  

April 2017 pukul  13.00 WIB 



Berdasarkan wawancara kepada Bapak Herman selaku penjual di 

Toko Anissa Cell, penulis bertanya, apakah Bapak bertanggung-jawab, jika 

terjadi ketidakpuasan pembeli terhadap barang yang dibeli? Bapak Herman 

menjawab: 

“Mengenai hal tanggung-jawab, saya selalu bertanggung-jawab 

kepada konsumen saya, jika ada konsumen saya yang tidak puas 

terhadap barang yang saya jual, saya akan mengganti nya dengan 

barang yang baru, aslkan kerusakanya bukan berasal dari pembeli, dan 

saya juga sebelumya sudah memberi berupa  perjanjian kepada 

pembeli, jika barang nya rusak dibawah tiga hari, maka pembeli boleh 

mengembalikan dan menukar sama barang yang baru”.139 

 

 

Berdasarkan hasil wawancara penulis  kepada responden lain yang 

bernama Neliana selaku pembeli di Toko Anissa Cell. Mengatakan bahwa: 

“setelah saya membeli charger di Toko Anissa Cell saya merasa tidak 

puas karena charger yang saya beli sekarang sudah rusak, saya ingi 

mengembalikanya cargernya tidak bisa lagi karena sudah lewat dari 

tiga hari pemakaian, sedangakan charger yang saya beli ini saya pakai  

suda tiga minggu, dan saya tidak akan lagi berlangganan di Toko 

Anissa Cell lagi, karena saya sudah mengalami kerugian”.140 

 

 

Kemudian hasil wawancara kepada pembeli lain yang bernama Ibu 

Heni sebagai pembeli di Toko A Cell juga mengatakan bahwa: 

                                                           
139 Herman, Penjual Aksesoris Handphone di Toko Anissa Cell, Wawancara, tanggal 24 

April 2017 pukul 14.00 WIB 
140 Herman, Penjual Aksesoris Handphone di Toko Anissa Cell, Wawancara, tanggal 24 

April 2017 pukul 14.00 WIB 



“saya membeli earphone di Toko Anissa Cell, baru dipakai dua hari 

ternyata earphone nya tidak bisa digunakan, tapi saya kembalikan lagi 

ke penjual dan earphone saya diganti sama earphone yang baru dan 

sampai sekarang earphonnya masih saya gunakan dan tidak rusak”.141 

 

 

Hasil wawancara dengan responden yaitu Yunita sebagai pembeli  di 

Toko Anissa Cell, penulis bertanya, apakah penetapan harga yang dilakukan 

sudah memenuhi rasa keadilan? Yunita menjawab: 

“Menurut saya penetapan harga yang dilakukan yang dilakuan belum 

memenuhi rasa keadilan. Karena harga yang diberikan penjual di 

Toko Anissa Cell tidak sesuai dengan barang yang saya beli berupa 

powerbank karena powerbank yang saya beli sekarang sudah rusak, 

sekarang kadang-kadang bisa dipakai dan kadang tidak bisa 

dipakai”.142 

 

 

Kemudian hasil wawancara Merliani berbeda dengan hasil wawancara 

Reza juga sebagai pembeli di Toko Anissa Cell, mengatakan bahwa: 

 

“Menurut saya penetapan harga yang dilakukan oleh penjual di Toko 

Anissa Cell sudah memenuhi rasa keadilan, karena harga yang 

diberikan penjual seimbang dengan pelindung case yang saya beli, 

sampai sekarang pelindung case masih saya gunakan”.143 

 

                                                           
141 Heni, Pembeli di Toko Anissa Cell, Wawancara , tanggal  29 April 2017 pukul 16.00 

WIB  
142 Yunita, Pembeli Toko Anissa Cell, Wawancara,  tanggal 29 April 2017 pukul 14.00 

WIB  
143 Reza, Pembeli Toko Anissa Cell Desa, Wawancara, tanggal 24 April 2017 pukul 

14.00 WIB  

 



Keadilan adalah salah atau prinsip yang harus dijunjung dalam etika 

bisnis islam. Prinsip keadilan harus dipegang teguh dan menuntut agar setiap 

orang diperlakukan secara sama sesuai dengan aturan yang adil dan sesuai 

kriteria yang rasional objektif, serta dapat dipertanggung-jawabkan. Prinsip-

prinsip yang berlaku dalam bisnis yang baik sesungguhnya tidak bisa 

dilepaskan dari kehidupan kita sehari-hari dan prinsip-prinsip ini sangat 

berhubungan erat terkait dengan sistem nilai-nilai yang dianut di kehidupan 

masyarakat.  

 

 

Dari hasil wawancara penulis dengan salah satu responden Merliani 

sebagai karyawan yang bekerja sebagai penjual di Toko Anissa Cell, mengatakan 

bahwa: 

“saya selalu berniat baik kepada konsumen, karena para pedagang itu 

tidak ada yang berniat jahat kepada pelanggan, itu namanya kami 

merusak penjualan kami sendiri, kami itu bukan jahat tapi mencari 

keuntungan”. 144 

 

Kemudian peneliti melakukan pembuktian secara langsung dengan 

cara membeli charger ke Toko Anissa Cell, ketika pemakaian sudah berjalan 

                                                           

144 Merli, Karyawan Penjual di Toko Anissa Cell, Wawancara,   tanggal 24 April 2017 

pukul 14.00 WIB 



tiga minggu, charger yang dibeli sudah kadang-kadang tidak bisa digunakan 

lagi. 

 Menurut penulis berdasarkan penjelasan di atas perilaku pedagang 

aksesoris handphone di Anissa Cell di Desa Jenggalu Kecamatan Sukaraja 

Kabupaten Seluma, dalam berdagang hendaklah pula berperilaku baik 

sebagaimana Rasululah SAW contohkan sebagaimana perilaku yang baik dari 

pedagang beliau memiliki sifat sidiq berarti mempunyai sifat jujur, amal 

perbuatan serta keyakinan sesuai nilai yang diajarkan dalam agama Islam. 

Fathana berarti cerdas dalam menjelaskan tugas dan kewajiban. Amanah 

yaitu dapat dipercaya sehingga berdagang dengan jujur dapat 

mengoptimalkan pelayanan. Tabligh yaitu menyampaikan ajaran Islam 

sekaligus menjadi contoh pada pihak lain. Sedangkan pada kenyataanya 

prilaku penjual yang terkhusus pada penjualan aksesoris handphone Toko 

Anissa Cell Desa Jenggalu Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma. 

H. Pandangan Etika Bisnis Islam Terhadap Perilaku Penjual Aksesoris 

Handphone Toko Anissa Cell di Desa Jenggalu Kecamatan Sukaraja 

Kabupaten Seluma. 

Perilaku penjualan aksesoris handphone Toko Anissa Cell di Desa 

Jenggalu Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma tidak sesuai dengan etika 

bisnis Islam. Karena praktik penjualan tersebut tidak ada kejelasan dan 

kejujuran dari penjual atas barang  yang dijual, penjual tidak memberi tahu 

spesifikasi kelengkapan dan kebenaran  atas barang yang dijual, sehingga 

pembeli merasa dirugikan.  Mengenai hal tersebut dari segi praktik jual-beli 



terdapat ketidakjelasan (gharar), unsur ketidak adilan, dan ketidak jujuran 

dalam bermuamalah yang tidak sesuai dengan etika bisnis Islam. hal  ini 

bertentangan  dalam al- Qu’ran surat an- nisa’ ayat 29: 

                       

                          

Artinya: 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. dan 

janganlah kamu membunuh dirimu, sesungguhnya Allah adalah Maha 

Penyayang kepadamu”. 

 

Ayat tersebut menegaskan bahwa dalam jual-beli harus ada asas suka 

sama suka dan tidak boleh saling menipu dalam berbisnis. Dalam sebuah 

hadis disebutkan bahwa dalam jual-beli juga harus ada asas manfaat atau 

saling menguntungkan  (tidak boleh menipu). 

Dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat diketahui bahwa ada 

beberapa prinsip etika bisnis yang dilanggar oleh penjual aksesoris 

handphone Toko Anissa Cell dalam jual-beli kepada konsumenya. Adapun 

sebagai berikut: 

1. Prinsip Tauhid 



Prinsip ini merupakan  prinsip pokok dari segala sesuatu, karena di 

dalamnya terkandung perpaduan keseluruhan aspek-aspek kehidupan 

muslim baik dalam bidang ekonomi, politik, sosial, dan lain sebagainya 

menjadi satu (homogeneous whole). Didalam menjalankan bisnis 

hendaknya kita perlu berpegang kepada ajaran Islam sebagai perwujudan 

dari sikap taat hamba kepada khalik, namun pada kenyataan di lapangan 

bahwa penjual aksesoris handphone Toko Anissa Cell melakukan sistem 

penipuan atas penjualan barang sehingga akan menguntungkan diri pribadi 

maka hal ini bertentangan dengan tujuan prinsip tauhid yang membentuk 

satu kesatuan yang utuh, jika tujuan dari prinsip tauhid terlaksana maka 

tidak ada keluhan dari pembeli akibat kerugian yang mereka rasakan. 

2. Prinsip keseimbangan 

Keseimbangan menggambarkan dimensi kehidupan pribadi yang 

bersifat horizontal yang berisikan ajaran keadilan. Keadilan dalam 

pemberian harga belum dirasakan oleh para pembeli Toko Anissa Cell, 

karena barang yang dibeli tidak sesuai dan tidak  seimbang  dengan harga 

barang aksesoris yang dibelinya, penjual disini belum bisa memenuhi rasa 

keadilan. Keadilan merupakan salah satu prinsip dasar yang harus 

dipegang oleh siapapun dalam kehidupanya. 

3. Prinsip Kehendak Bebas 

Prinsip kehendak bebas dalam dalam kehidupan bisnis persaingan 

akan selalu terjadi namun persaingan bebas harus terjadi secara efektif 

tidak boleh menyalahgunakan arti kebebasan itu sendiri karena kebebasan 



itu sudah ada sejak manusia dilahirkan di muka bumi ini. Namun, sekali 

lagi perlu ditekankan bahwa kebebasan yang tidak terbatas hanya milik 

Allah semata. 

4. Prinsip Tanggung-jawab 

Tanggung-jawab dalam menjalankan roda bisnisnya, setiap 

pembisnis harus bertanggung-jawab atas usaha yang telah dipilihnya 

tersebut. Dan untuk memenuhi segala bentuk kesatuan dan juga keadilan, 

maka manusia harus bertanggung-jawab atas semua perilaku yang telah 

diperbuatnya. Hal demikian lain kenyataan pada Toko Anissa Cell, karena 

penjual tidak bertanggung-jawab terhadap perbuatannya kepada pembeli 

sehingga pembeli merasa dirugikan. 

5. Prinsip Kebenaran  

Prinsip ini disamping memberi pengertian benar lawan dari salah, 

merupakan prinsip yang mengandung dua unsur penting yaitu kebajikan 

dan kejujuran. Dalam konteks bisnis kebenaran dimaksudkan sebagai niat, 

sikap dan perilaku yang benar dan jauh dari kesan salah semisal dalam 

proses untuk mendapatkan keuntungan harus berlandaskan prinsip 

kebenaran. Dalam penelitian ini penjual aksesoris handphone Toko Anissa 

Cell  tidak jujur dalam menjelaskan kondisi yang sebenarnya pada 

aksesoris handphone yang dijualnya kepada pembeli sehingga banyak 

pembeli merasa tertipu dan merasa dirugikan. 

6. Prinsip Ihsan (benevolence) 



Prinsip ini mengajarkan untuk melakukan perbuatan yang dapat 

mendatangkan manfaat kepada orang lain, tanpa harus aturan yang 

mewajibkan atau memerintahnya untuk melaukan perbuatan itu. Atau 

dalam istilah lainya adalah beribadah maupun berbuat baik seakan-akan 

melihat Allah, jika tidak seperti itu, maka yakinlah bahwa Allah melihat 

apa yang kita kerjakan. Seperti dalam  hal jual-beli, seharusnya antara 

penjual dan pembeli tidak boleh ada yang dirugikan, proses jual-beli 

haruslah bermanfaat bagi penjual dan pembeli. Pada saat proses 

pelaksanaanya hendaklah kita selalu menekankan bahwa apa yang kita 

laukan semata-mata hanya karna Allah sehingga kita terhindar dari 

perbuatan-perbuatan yang bisa mendatangkan kemungkaran. 

Pada dasarnya terdapat fungsi khusus yang diemban oleh etika 

bisnis Islam di antaranya: pertama, etika bisnis berupaya mencari cara 

untuk menyelaraskan dan menyerasika berbagai kepentingan dalam dunia 

bisnis. Kedua, etika bisnis juga mempunyai peran untuk senantiasa 

melakukan perbuatan kesadaran bagi masyarakat tentang bisnis, terutama 

bisnis Islam. Ketiga, etika bisnis terutama terutama etika bisnis Islam juga 

berperan memberikan satu solusi terhadap berbagai persoalan bisnis 

modern ini yang kian jauh dari nilai-niali etika.145 

Etika bisnis merupakan studi dikhususkan mengenai moral yang 

benar dan salah. Studi ini berkonsentrasi pada standar moral yang 

                                                           
145 Johar Arifin, Etika Bisnis..., h. 76  



diterapkan dalam kebijakan, institusi, dan perilaku bisnis.146 Bisnis harus 

dibangun berdasarkan kaidah-kaidah al- Q’uran  dan Hadist. Standar etika 

perilau bisnis syariah mendidik agar para pelaku bisnis dalam menjalankan 

bisnisnya dengan takwa, aqsahid, khidmad, amanah. 

Selain hal di atas, dalam menjalankan bisnis hendaknya setiap 

pengusaha muslim harus memperhatikan prinsip-prinsip etika bisnis Islam 

agar tidak mendatangkan kemudharatan atau keburukan. Adapun prinsip 

yang harus dijunjung dalam setiap transaksi jual-beli adalah yang sesuai 

dengan nilai dan norma keadilan, kejujuran dan kebenaran, prinsip 

manfaat, prinsip suka sama suka, prinsip ketidak paksaan. 

Jadi, dalam hal jual-beli masyarakat muslim diberi batasan-batasan 

dalam melakukan jual-beli. Tidak hanya mementingkan kepuasannya 

sendiri naun juga juga harus memperhatikan kepuasan orang lain agar jual-

beli yang dilakukan mendapat manfaat yang besar. Islam sangat 

memperhatikan unsur-unsur keseimbangan diantara manusia, antara 

penjual dan pembeli.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti 

lakukan dapat ditarik kesimpulan mengenai perilaku penjual aksesoris 

Handphone di Toko Anissa Cell Desa Jenggalu Kecamatan Sukaraja 

Kabupaten Seluma dalam perspektif etika bisnis Islam, sebagai berikut: 

1. Bahwa perilaku penjual aksesoris Handphone di Toko Anissa Cell Desa  

Jenggalu Kecamatan Sukaraja Kabupaten Seluma dalam pandangan  

prinsip etika bisnis Islam masih terdapat unsur penipuan (gharar) dalam 

menjelaskan kondisi aksesoris Handphone yang sebenarnya atau tidak 

terbuka terhadap spesifikasi barang yang dijual sehingga terjadi kerugian 

terhadap pihak pembeli. 

2. Beberapa faktor yang mempengaruhi kesadaran penjual aksesoris 

Handphone Toko Anissa Cell Desa Jenggalu Kecamatan Sukaraja 

Kabupaten Seluma melanggar prinsip-prinsip etika bisnis Islam. Faktor-

faktor tersebut adalah sebagai berikut: 

a. kurangnya pengetahuan terhadap etika bisnis Islam 

b. kurangnya pengetahuan tentang hukum Islam dalam jual-beli (bisnis)  

c.   untuk mendapatkan keuntungan yang sebesar-besar dari hasil 

penjualan 



d. Kurangnya ketaatan ber-Agama dalam melakukan syariat Islam. 

e. Ketidak mauan belajar tentang hukum Islam 

B.     Saran 

Saran yang hendak peneliti sampaikan kepada  subyek penelitian 

adalah: 

1. Bagi penjual hendaklah, memperatikan apakah barang yang dijual 

tersebut sudah benar-benar menjadi hak milik si pembeli sehingga 

tidak ada pihak yang merasa dirugikan, dan diharapkan melakukan 

inovasi-inovasi lain dalam mengembangkan usahanya dengan tetap 

memperhatikan aturan hukum Islam, norma Agama dan etika berbisnis 

sehingga pemegang karya cipta tidak dirugikan.  

2. Bagi pihak pembeli sebaiknya berhati-hati dalam membeli dan 

memilih barang yang ingin dibeli agar tidak terjadi kerugian. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

PRAKTEK JUAL BELI AKSESORIS 

HANDPHONE PERSPEKTIF ETIKA BISNIS ISLAM 

(Studi kasus Toko Anissa Cell Desa Jenggalu Kecamatan Sukaraja) 

 

Data Responden   

Nama   :  

Usia   : 

Jenis Kelamin   : 

Alamat Tetap   : 

A. Penjual 

1. Jika konsumen bertanya, mengenai kondisi speck Handphone, apakah 

Bapak/ibu sudah menjelaskan yang sebenarnya ? 

2. Apakah Bapak/ibu bertanggung jawab, jika  terjadi ketidak puasan pembeli 

terhadap barang yang dibeli ? 

3. Apakah ketentuan harga yang Bapak/ibu tetapkan kepada pembeli 

seimbang (adil) dengan speck handphone yang dijual ? 

4. Apabila ada konsumen yang tidak puas dengan speck handphone yang 

dibeli, apakah Bapak/ibu masih bersifat ramah ? 

5. Apakah Bapak/ibu berjualan speck handphone, selalu berusaha 

memberikan Barang yang terbaik kepada pembeli, agar pembeli merasa 

puas terhadap barang yang dibelinya ? 



6. apabilah telah masuk waktu beribadah, apakah Bapak/ibu masih 

melanjutkan berjualan ? 

 

 Pembeli 

1. Apakah dalam transaksi jual-beli, penjual menjelaskan kondisi speck 

handphone yang sebenarnya ? 

2. Bagaimana tertanggung-jawab penjual, jika Bapak/ibu tidak puas terhadap 

speck handphone yang dibeli ? 

3. Apakah ketentuan harga yang penjual tetapkan sudah seimbang (adil) 

dengan speck handphone yang Bapak/ibu beli ? 

4. Apakah Bapak/ibu pernah merasa dirugikan setelah membeli speck 

handphone di Anissa Cell ? 

5. Bagaimana tanggapan penjual, jika Bapak/ibu datanag menemui penjual 

speck handphone, karena barang yang dijual tidak sesuai dengan 

penjelasan, apakah masih bersifat ramah ? 
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